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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Metode Tahap I  

Pada penelitian yang telah dilakukan pada bulan Juli – Agustus 2019 

bahwa tumbuhan family Fabaceae memiliki ciri-ciri morfologi dan terdapat 

keunikan yang dimiliki.  

1. Morfologi Tumbuhan Family Fabaceae 

Berikut deskripsi ciri morfologi tumbuhan family Fabaceae : 

a. Kacang Hijau (Vigna radiata (L.)R.Wilczek) 

Lokasi pengambilan : Ds. Sidomulyo, Kec. Gondang, Kab. Tulungagung. 

Secara keseluruhan tumbuhan kacang hijau tersusun dari akar, batang, 

daun, bunga dan buah seperti pada gambar yang tertera dibawah. 

  

Gambar 4.1 Tumbuhan Vigna radiata secara keseluruhan (Sumber : 

dok.pribadi) 
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1) Deskripsi akar 

Pada bagian akar yang diamati berupa sistem perakaran akar, tipe akar 

berdasarkan cabang dan bentuknya, serta ciri-ciri lain. Berikut pengamatan 

pada bagian akar. 

Tabel 4.1 Pengamatan Akar Vigna radiata 

Fokus 

Pengamatan 

Kode Aspek pengamatan Spesies 1 

 

 

 

Akar  

A1 Sistem perakaran Akar tunggang 

A2 Tipe akar berdasarkan 

cabang dan bentuknya 

Akar tunggang yang 

bercabang 

A3 Ciri lain Akar berwarna coklat, 

terdapat bintil-bintil akar 

 

 

Gambar 4.2 Akar Tunggang Vigna radiata (sumber :dok.pribadi) 

Kacang hijau memiliki sistem perakaran tunggang yang bercabang. 

Akar tersebut berwarna coklat. Pada akar terdapat bintil-bintil kecil yang 

menempel pada cabang akar.  

 

2) Deskripsi batang 

Pada pengamatan batang berisi batang/tak berbatang, macam batang 

yang jelas, bentuk batang, permukaan batang, arah tumbuh batang, macam 
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percabangan batang, sifat cabang batang dana arah tumbuh batang. Berikut 

tabel pengamatan batang. 

Tabel 4.2 Pengamatan Batang Vigna radiata 

Fokus 

Pengamatan 

Kode Aspek pengamatan Spesies 1 

 

 

 

 

Batang 

B1 Batang/tak berbatang Berbatang  

B2 Macam batang yang 

jelas 

Batang basah 

B3 Bentuk batang Bersegi 6 

B4 Permukaan batang Berusuk dan berambut  

B5 Arah tumbuh batang Tegak ke atas 

B6 Macam percabangan 

batang 

Simpodial  

B7 Sifat cabang batang Wiwilan atau tunas air 

B8 Arah tumbuh cabang 

batang 

Tegak 

 

 

Gambar 4.3 Penampang dari batang (sumber :dok.pribadi) 

 

Gambar 4.4 Batang secara melintang yang dilihat dari Mikroskop Trinokuler 

dengan perbesaran 4x (200 . (sumber :dok.pribadi) 
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Kacang hijau memiliki batang. Batang kacang hijau ini 

dikategorikan batang basah dan memiliki bentuk batang bersegi 6. 

Permukaan batangnya berusuk dan berambut, arah tumbuh batang tegak 

ke atas, macam percabangan batang simpodial, sifat cabang batang 

wiwilan atau tunas air, dan arah tumbuh cabang tegak. Menurut 

Trustinah dalam buku karya M. Mustakim mengatakan bahwa Tanaman 

kacang hijau memiliki batang yang bersifat berbuku-buku Batang dan 

cabang biasanya berwarna hijau muda, hijau tua, ungu muda dan ungu 

tua.
83

 

 

3) Deskripsi daun 

Pada aspek pengamatan daun berisi kondisi stipula, daun 

tunggal/majemuk, kelengkapan daun, bentuk helaian daun, tepi daun, 

pangkal daun, ujung daun, permukaan daun, tulang daun, urat daun, 

tekstur daun dan ciri khusus. Berikut tabel aspek pengamatan pada daun. 

Tabel 4.3 Pengamatan Daun Vigna radiata 

Fokus 

Pengamatan 

Kode Aspek 

pengamatan 

Spesies 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daun 

C1 Kondisi stipula Memiliki 2 stipula terdapat 

dikanan kiri pangkal daun. 

C2 Daun 

tunggal/majemuk 

Daun majemuk menyirip gasal 

C3 Kelengkapan 

daun 

Tangkai daun, helai daun  

C4 Bentuk helaian 

daun 

Panjang : 10,1 cm 

Lebar : 9,7 cm 

Bentuk : bangun delta 

C5 Tepi daun Rata dan pinggirannya terdapat 

bulu kasar 

C6 Pangkal daun Rompang atau rata 

C7 Ujung daun Meruncing  

C8 Permukaan daun Berbulu kasar 
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C9 Tulang daun  Tulang daun menyirip. 

 Tersusun dari ibu tulang, 

tulang cabang tingkat 1 dan 2, 

serta urat daun. 

C10 Urat daun Bentuk seperti jala 

C11 Tekstur daun Tipis  

C12 Ciri khusus  Warna permukaan atas daun 

berwarna lebih hijau daripada 

permukaan bawah. 

 Seluruh cabang dan batang 

utama diselimuti oleh bulu-

bulu kasar berwarna putih. 

 

 

Gambar 4.5 Daun Vigna radiata (sumber :dok.pribadi) 

Daun kacang hijau berwarna hijau dan berbentuk bangun delta. 

Daun kacang hijau termasuk daun majemuk menyirip gasal. Memiliki 

2 stipula yang terdapat dikanan dan kiri pangkal daun. Daun terdiri 

atas tangkai daun dan helai daun. Panjang daun berkisar 10,1 cm dan 

lebar daun berkisar 9,7 cm. tepi dan pangkal daun rata, sedangkan 

pada ujung daun meruncing. Seluruh permukaan daun dan tangkai 

daun diselimuti oleh bulu kasar yang berwarna putih. Tulang daun 

menyirip. Tersusun dari ibu tulang, tulang cabang tingkat 1 dan 2, 

serta urat daun. Urat daun berbentuk seperti jala. Tekstur daun kacang 

hijau tipis. 
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Menurut Trustinah dalam buku karya M. Mustakim mengatakan 

bahwa daun kacang hijau memiliki 3 helai daun (trifoliate) yang agak 

lancip. Warna daun bermacam-macam, yakni hijau muda, hijau dan 

hijau tua.
84

 

 

4) Deskripsi bunga 

Pada aspek pengamatan bunga berisi letak bunga, tipe bunga, 

kelengkapan bunga, simetri bunga, kelamin bunga, warna bunga, bentuk 

dasar bunga, jumlah kelopak, susunan kelopak, bentuk kelopak, jumlah 

mahkota, susunan mahkota, bentuk mahkota, dan siri khusus. Berikut tabel 

hasil dari aspek pengamatan bunga. 

Tabel 4.4 Pengamatan Bunga Vigna radiata 

Fokus 

Pengamatan 

Kode Aspek pengamatan Spesies 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bunga 

D1 Letak bunga Bunga pada ujung batang 

D2 Tipe bunga Majemuk  

D3 Kelengkapan bunga Tangkai, epicalyx, 

calyx,mahkota, benang sari, 

putik 

D4 Simetri bunga Setangkup tunggal 

D5 Kelamin bunga Berkelamin 2 

D6 Warna bunga Kuning 

D7 Bentuk dasar bunga Kerucut  

D8 Jumal kelopak 

(calyx) 

5 

D9 Susunan kelopak Berlekatan bercangap 

D10 Bentuk kelopak Tabung  

D11 Jumlah mahkota 

(corolla) 

3 

D12 Susunan mahkota Lepas 

D13 Bentuk mahkota Seperti kupu-kupu 

D14 Ciri khusus Memiliki 2 epicalyx yang 

warnanya hijau tua, terdapat 

semacam helai daun 

berbentuk tabung yang 

membungkus putik dan 
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benang sari. Pembungkus 

tersebut berwarna ungu. 

 

 

Gambar 4.6 Bunga Vigna radiata (sumber :dok.pribadi) 

Bunga kacang hijau terletak di ujung batang. Bunga tersebut termasuk 

bunga majemuk. Bunga berwarna kuning dan berbentuk seperti kupu-kupu. 

Bunga terdiri dari tangkai (pedicellus), kelopak tambahan (epicalyx), 

kelopak (calyx), mahkota (corolla), benang sari (stamen), dan putik 

(pistillum). Bunga bersimetri setangkup tunggal. Mempunyai 2 kelamin. 

Bentuk dasar bunga seperti kerucut. Mempunyai 5 kelopak dan susunan 

kelopaknya berlekatan bercangap. Bentuk kelopak seperti tabung. 

Mempunyai 5 mahkota dan susunan mahkota lepas. Mahkota berwarna 

kuning. Dan terdapat mahkota berbentuk seperti tabung yang membungkus 

putik dan benang sari. Mahkota tersebut berwarna ungu. Menurut Trustinah 

dalam buku karya M. Mustakim mengatakan bahwa Bunga terdapat pada 

batang utama atau pada cabang. Bunga kacang hijau memiliki daun yang 

letaknya berseling.
85
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Gambar 4.7 Bunga Vigna radiata ketika dilihat dari Mikroskop Trinokuler 

dengan perbesaran 4x (200 m). (sumber :dok.pribadi) 

 

 

Gambar 4.8 Mahkota Bunga Vigna radiata (sumber :dok.pribadi) 

 

   

Gambar 4.9 Alat Kelamin Bunga Vigna radiata (kiri) dan Mahkota pembungkus 

alat kelamin (kanan). (sumber :dok.pribadi) 
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Gambar 4.10 Susunan Kelopak dan Calon Buah (sumber :dok.pribadi) 

   

Gambar 4.11 Kelopak (kiri) dan Kelopak Tambahan (kanan). (sumber 

:dok.pribadi) 

 

5) Deskripsi buah dan biji 

Pada aspek pengamatan buah dan biji berisi buah sejati/semu, buah 

tunggal/majemuk/berganda, karakteristik buah sejati, bentuk biji, jumlah 

lapisan biji dan ciri lain yang dimiliki oleh tumbuhan. Berikut tabel hasil 

dasri aspek pengamatan buah dan biji. 

Tabel 4.5 Pengamatan Buah dan Biji Vigna radiata 

Fokus 

Pengamatan 

Kode Aspek pengamatan Spesies 1 

 

 

Buah 

E1 Buah sejati/semu Sejati 

E2 Buah tunggal/ majemuk/ 

berganda 

Majemuk  

E3 Karakteristik buah sejati  Buah sejati tunggal 

yang kering dan 

termasuk buah polong. 

 Buah yang masih 

muda berwarna hijau, 

sedangkan ketika 

sudah tua bewarna 
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hitam dan kulit bagian 

luarnya mengering. 

 

Biji 

F1 Bentuk biji Bulat  

F2 Jumlah lapisan kulit 1 

F3 Ciri lain  Biji berwarna hijau 

 

   

Gambar 4.12 Buah Vigna radiata yang masih dipohon (kiri) dan Perbedaan Buah 

yang sudah tua (warna hitam) dan Buah yang masih muda (warna 

hijau). (sumber :dok.pribadi) 

Buah kacang hijau termasuk buah sejati. Buah ini termasuk buah majemuk. 

Buah kacang hijau digolongkan dalam buah polong. Buah yang masih muda 

berwarna hijau, sedangkan buah yang sudah tua berwarna coklat dan hitam. 

Menurut Trustinah dalam buku karya M. Mustakim menjelaskan bahwa Buah 

kacang hijau berbentuk bulat silindris atau pipih dengan ujung runcing atau 

tumpul. Polong yang masih muda berwarna hijau kelam atau hijau tua. Dan 

polong yang sudah tua berwarna hitam atau coklat jerami dengan panjang 6-15 

cm. Polong tersebut memiliki rambut pendek.
86
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Gambar 4.13 Biji Vigna radiata (sumber :dok.pribadi) 

Biji kacang hijau berbentuk bulat dan berwarna hijau. Biji kacang hijau 

mempunyai 1 lapisan kulit biji. Menurut Trustinah dalam buku karya M. 

Mustakim menjelaskan bahwa Biji kacang hijau berbentuk bulat dan pada 

umumnya lebih kecil. Biji kacang hijau berwarna hijau, coklat, kuning, atau hitam 

dan hiliumnya ada yang cekung dan tidak cekung.
87

 

 

Gambar 4.14 Biji Vigna radiata yang utuh (kiri) dan dibelah melintang yang 

menunjukkan adanya calon kecambah (kanan) yang dilihat di 

Mikroskop Trinokuler dengan perbesaran 4x (200 m). (sumber 

:dok.pribadi) 
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Gambar 4.15 Biji Vigna radiata yang diukur panjang dan lebar (kiri) dan keliling 

biji (kanan). Panjang biji : 1158,66 ; Lebar biji : 915,12  . 

Keliling biji : 3293,94 . (sumber :dok.pribadi) 

 

b. Kacang Panjang (Vigna unguiculata  (L.)Walp) 

Lokasi pengambilan : Ds. Sidomulyo, Kec. Gondang, Kab. Tulungagung. 

Secara keseluruhan tumbuhan kacang panjang tersusun atas akar, batang, 

daun, bunga, buah dan biji seperti pada gambar dibawah ini. 

     

Gambar 4.16 Tumbuhan Vigna unguiculata secara keseluruhan (sumber 

:dok.pribadi) 
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1) Deskripsi akar 

Pada bagian akar yang diamati berupa sistem perakaran akar, tipe akar 

berdasarkan cabang dan bentuknya, serta ciri-ciri lain. Berikut pengamatan 

pada bagian akar. 

Tabel 4.6 Pengamatan Akar Vigna unguiculata 

Fokus 

Pengamatan 

Kode Aspek pengamatan Spesies 2 

 

 

 

Akar  

A1 Sistem perakaran Akar tunggang 

A2 Tipe akar berdasarkan 

cabang dan bentuknya 

Akar tunggang yang 

bercabang 

A3 Ciri lain Akar berwarna coklat 

 

 

Gambar 4.17 Akar Vigna unguiculata  (sumber :dok.pribadi) 

Kacang panjang memiliki sistem perakaran tunggang dan bercabang. 

Akarnya berwarna coklat. Terdiri atas akar tunggang, cabang akar, akar 

serabut dan bintil akar. Menurut Rukmana, Sistem perakaran pada kacang 

panjang dapat menembus tanah hingga kedalaman 60 cm. Cabang-cabang 

akarnya bersimbiosis dengan bakteri Rhizobium sp. untuk mengikat unsur 

Nitrogen bebas dari udara kemudian dibentuk nodul (bintil) akar.
88
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2) Deskripsi batang 

Pada pengamatan batang berisi batang/tak berbatang, macam batang 

yang jelas, bentuk batang, permukaan batang, arah tumbuh batang, macam 

percabangan batang, sifat cabang batang dana arah tumbuh batang. Berikut 

tabel pengamatan batang. 

Tabel 4.7 Pengamatan Batang Vigna unguiculata   

Fokus 

Pengamatan 

Kode Aspek pengamatan Spesies 2 

 

 

 

 

 

Batang 

B1 Batang/tak berbatang Berbatang  

B2 Macam batang yang 

jelas 

Batang basah 

B3 Bentuk batang Bersegi 6  

B4 Permukaan batang Berusuk  

B5 Arah tumbuh batang Memanjat. Alat 

penunjangnya : tangkai 

pembelit 

B6 Macam percabangan 

batang 

Simpodial  

B7 Sifat cabang batang Wiwilan atau tunas air 

B8 Arah tumbuh cabang 

batang 

Terkulai 

 

 

  

Gambar 4.18 Batang Vigna unguiculata penampang secara keseluruhan 

(kiri) dan penampang melintang (kanan) yang dilihat dari 

Mikroskop Trinokuler dengan perbesaran 4x (200 m). 

(sumber :dok.pribadi) 
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Kacang panjang memiliki batang. Batangnya termasuk batang 

basah dan memiliki bentuk bersegi 6. Permukaan pada batang kacang 

panjang berusuk. Arah tumbuh batang memanjat, dengan alat 

penunjangnya berupa tangkai pembelit. Macam percabangan pada 

batang termasuk simpodial. Memiliki sifat cabang batang yakni 

wiwilan atau tunas air dan arah tumbuh cabang terkulai. Menurut 

Rukmana, Batang kacang panjang liat dan memiliki sedikit bulu serta 

berbuku-buku tapi tidak jelas.
89

 

 

3) Deskripsi daun 

Pada aspek pengamatan daun berisi kondisi stipula, daun 

tunggal/majemuk, kelengkapan daun, bentuk helaian daun, tepi daun, 

pangkal daun, ujung daun, permukaan daun, tulang daun, urat daun, 

tekstur daun dan ciri khusus. Berikut tabel aspek pengamatan pada daun. 

Tabel 4.8 Pengamatan Daun Vigna unguiculata 

Fokus 

Pengamatan 

Kode Aspek 

pengamatan 

Spesies 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daun 

C1 Kondisi stipula Memiliki 2 stipula terdapat 

dikanan kiri pangkal daun. 

C2 Daun 

tunggal/majemuk 

Daun majemuk menyirip gasal 

 

C3 Kelengkapan 

daun 

Tangkai daun, helai daun  

C4 Bentuk helaian 

daun 

Panjang : 8,6 cm 

Lebar : 5,5 cm 

Bentuk : bangun delta 

C5 Tepi daun Rata  

C6 Pangkal daun Rompang atau rata 

C7 Ujung daun Meruncing  

C8 Permukaan daun Licin suram 

C9 Tulang daun  Tulang daun menyirip. 

 Tersusun dari ibu tulang, 

tulang cabang tingkat 1 dan 
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urat daun. 

C10 Urat daun Bentuk seperti jala 

C11 Tekstur daun Tipis  

C12 Ciri khusus Daun berwarna hijau tua 

 

   

Gambar 4.19  Daun Vigna unguiculata (sumber :dok.pribadi) 

Daun kacang panjang berwarna hijau tua, memiliki 2 stipula terdapat 

dikanan kiri pangkal daun. Daun  kacang panjang termasuk majemuk 

menyirip gasal. Memiliki kelengkapan daun yang berupa tangkai daun  

dan helai daun. Panjang daun sekitar 8,6 cm, lebar daun 5,5 cm, dan 

memiliki bentuk bangun delta. Tepi dan pangkal daun bertepi rata. 

Sedangkan pada ujung daun meruncing. Permukaan daun licin suram.  

Tulang daun kacang panjang menyirip, tersusun dari ibu tulang, tulang 

cabang tingkat 1 dan urat daun. Urat daun berbentuk seperti jala, dan 

tekstur daun tipis.  

Trubus menyatakan bahwa daun tumbuh dengan berselang-seling. 

Memiliki trifoliate atau biasanya disebut tiga helai anak daun dengan 

tangkai daun 5-25 cm.
90

 Kacang panjang memiliki daun yang majemuk, 

lonjong, berseling, dengan panjang 6-8 cm, lebar 3-4,5 cm. tepi daun 

rata, pangkal daun membulat, ujungnya lancip. Daun kacang panjang 
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bertulang menyirip.
91

 Menurut Rukmana, menyatakan bahwa letak daun 

kacang panjang bersusun 3 dan berwarna hijau muda sampai hijau tua.
92

 

 

4) Deskripsi bunga 

Pada aspek pengamatan bunga berisi letak bunga, tipe bunga, 

kelengkapan bunga, simetri bunga, kelamin bunga, warna bunga, bentuk 

dasar bunga, jumlah kelopak, susunan kelopak, bentuk kelopak, jumlah 

mahkota, susunan mahkota, bentuk mahkota, dan siri khusus. Berikut tabel 

hasil dari aspek pengamatan bunga. 

Tabel 4.9  Pengamatan Bunga Vigna unguiculata 

Fokus 

Pengamatan 

Kode Aspek 

pengamatan 

Spesies 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bunga 

D1 Letak bunga Bunga pada ketiak daun 

D2 Tipe bunga Majemuk  

D3 Kelengkapan bunga Tangkai, epicalyx, 

calyx,mahkota, benang sari, 

putik 

D4 Simetri bunga Setangkup tunggal 

D5 Kelamin bunga Berkelamin 2 

D6 Warna bunga Ungu 

D7 Bentuk dasar bunga Kerucut 

D8 Jumal kelopak 

(calyx) 

5 

D9 Susunan kelopak Berlekatan bercangap 

D10 Bentuk kelopak Tabung 

D11 Jumlah mahkota 

(corolla) 

5 

D12 Susunan mahkota Lepas 

D13 Bentuk mahkota Seperti kupu-kupu 

D14 Ciri khusus Memiliki 2 epicalyx yang 

warnanya hijau tua. Terdapat 

mahkota yang membungkus 

benang sari dan putik 

 

                                                           
91

 http://ccrc.farmasi.ugm.ac.id/ diakses tanggal 4 September 2019 
92

 Rahmat Rukmana, Bertanam Kacang Panjang…, hal. 11-12. 

http://ccrc.farmasi.ugm.ac.id/


114 
 

 

 

Gambar 4.20 Bunga Vigna unguiculata  (sumber :dok.pribadi)  

 

Bunga kacang panjang terletak diketiak daun, memiliki tipe bunga 

majemuk. Bunga kacang panjang terdiri dari tangkai (pedicellus), kelopak 

tambahan (epicalyx), kelopak (calyx), mahkota (corolla), benang sari 

(stamen), dan putik (pistillum). Simetri bunga setangkup tunggal. 

Berkelamin 2.  Bunga berwarna ungu, bentuk dasar bunga seperti kerucut. 

Memiliki 5 kelopak dengan susunan berlekatan bercangap serta  berbentuk 

seperti tabung. Memiliki 5 mahkota dengan susunan mahkota lepas. 

Mahkota bunga berbentuk seperti kupu-kupu, warna mahkota ungu, dan 

terdapat mahkota yang membungkus benang sari dan putik.  

Trubus mengatakan bahwa ukuran bunga 3,8 cm. Bunga berwarna 

ungu muda berpadu putih dengan warna kuning dibagian tengah.
93

 Menurut 

Rukmana, bahwa Bunga kacang panjang berbentuk menyerupai kupu-kupu 

yang terletak pada ujung tangkai yang panjang. Warna bunga bervariasi 

antara putih, kuning, dan biru.
94

 

 

                                                           
93

 Trubus Info KIT, 100 Plus Herbal Indonesia Bukti Ilmiah dan Racikan…, hal.253 
94

 Rahmat Rukmana, Bertanam Kacang Panjang…, hal. 11-12. 



115 
 

 

   

Gambar 4.21 Susunan Mahkota Bunga (kiri) dan Susunan Kelamin Bunga 

(kanan) yang dilihat dari Mikroskop Trinokuler dengan 

perbesaran 4x (200 m) (sumber :dok.pribadi) 

   

Gambar 4.22 Putik (kiri) dan Benangsari (kanan) yang dilihat dari Mikroskop 

Trinokuler dengan perbesaran 4x (200 m). (sumber :dok.pribadi) 

   

Gambar 4.23  Kelopak (kiri) dan Kelopak tambahan (kanan) yang dilihat dari 

Mikroskop Trinokuler dengan perbesaran 4x (200 m) 

 

5) Deskripsi buah dan biji 

Pada aspek pengamatan buah dan biji berisi buah sejati/semu, buah 

tunggal/majemuk/berganda, karakteristik buah sejati, bentuk biji, jumlah 

lapisan biji dan ciri lain yang dimiliki oleh tumbuhan. Berikut tabel hasil 

dasri aspek pengamatan buah dan biji. 
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Tabel 4.10 Pengamatan Buah dan Biji Vigna unguiculata 

Fokus 

Pengamatan 

Kode Aspek pengamatan Spesies 2 

 

 

Buah 

E1 Buah sejati/semu Sejati 

E2 Buah tunggal/ majemuk/ 

berganda 

Majemuk  

E3 Karakteristik buah sejati  Buah sejati tunggal 

kering dan termasuk 

buah polong. 

 Ukuran buah sangat 

panjang 

 Buah ketika masih 

muda bewarna hijau dan 

terdapat daging buah. 

 Buah ketika sudah tua 

bewarna coklat, kering 

dan mengkerut. 

 

Biji 

F1 Bentuk biji Lonjong  

F2 Jumlah lapisan kulit 1 

F3 Ciri lain  Biji berwarna merah 

dan terdapat garis-garis 

berwarna merah tua 

 

   

Gambar 4.24 Buah Vigna unguiculata yang masih dipohon (kiri) dan 

Perbandingan buah yang masih muda (warna hijau) dan yang 

sudah tua (warna coklat). (sumber :dok.pribadi) 

 

Buah kacang panjang termasuk buah sejati. Buah ini tergolong buah 

majemuk. Termasuk buah polong. Ukuran buah kacang panjang sangat 
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panjang. Buah yang masih muda berwarna hijau dan terdapat daging buah, 

sedangkan buah yang sudah tua berwarna coklat, kering dan mengkerut. Hal 

ini sesuai dengan yang dinyatakan pada Trubus bahwa Buah tumbuhan ini 

berbentuk polong dan warnanya hijau. Polong muda tegak dan kerap terlihat 

tumbuh berpasangan.
95

 Menurut Rukmana, bahwa Buah kacang panjang 

berbentuk polong dan ukurannya panjang serta ramping. Warna polong 

hijau keputih-putihan atau putih (untuk buah muda), atau kemerah-merahan 

namun setelah tua berwarna putih kekuning-kuningan atau hijau kekuning-

kuningan.
96

 

 

 

Gambar 4.25 Biji Vigna unguiculata  (sumber :dok.pribadi) 

 

Biji kacang panjang berwarna merah dan berbentuk lonjong. Memiliki 

1 lapisan kulit biji. Pada kulit biji terdapat garis-garis yang berwarna merah. 

Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan pada Trubus, bahwa ukuran biji kecil 

berbentuk lonjong membulat seperti ginjal berukuran 8-12 mm. Biji muda 

berwarna putih dengan goresan berwarna coklat. Biji tua berwarna merah 

                                                           
95

 Trubus Info KIT, 100 Plus Herbal Indonesia Bukti Ilmiah dan Racikan…, hal. 253 
96

 Rahmat Rukmana, Bertanam Kacang Panjang…, hal. 11-12. 
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kecoklatan atau hitam.
97

 Menurut Rukmana, bahwa Biji kacang panjang 

berbentuk bulat agak memanjang dan pipih. Pada bagian tengahnya terdapat 

bintik merah tua atau hitam.
98

 

   

Gambar 4.26  Biji utuh (kiri) dan irisan horizontal yang menunjukkan adanya calon 

kecambah yang dilihat dari Mikroskop Trinokuler dengan perbesaran 

4x (200 m). (sumber :dok.pribadi) 

   

Gambar 4.27 Biji yang diukur panjang dan lebar (kiri) dan keliling biji (kanan), 

Panjang biji : 2429,26 ; Lebar biji : 1048,81 . Keliling biji : 

5992,59 . (sumber :dok.pribadi) 

 

c. Kacang Tolo (Vigna unguiculata subsp. unguiculata) 

Lokasi pengambilan : Ds. Sidomulyo, Kec. Gondang, Kab. Tulungagung. 

Secara keseluruhan tumbuhan kacang tolo tersusun atas akar, batang, 

daun, bunga, buah dan biji sesuai pada gambar dibawah ini. 

                                                           
97

 Trubus Info KIT, 100 Plus Herbal Indonesia Bukti Ilmiah dan Racikan…, hal. 253 
98

 Rahmat Rukmana, Bertanam Kacang Panjang…, hal. 11-12. 



119 
 

 

    

Gambar 4.28 Tumbuhan Vigna unguiculata subsp. unguiculata secara 

keseluruhan (sumber :dok.pribadi) 

 

1) Deskripsi akar 

Pada bagian akar yang diamati berupa sistem perakaran akar, tipe akar 

berdasarkan cabang dan bentuknya, serta ciri-ciri lain. Berikut pengamatan 

pada bagian akar. 

Tabel 4.11 Pengamatan Akar Vigna unguiculata subsp. unguiculata 

Fokus 

Pengamatan 

Kode Aspek pengamatan Spesies 3 

 

 

 

Akar  

A1 Sistem perakaran Akar tunggang 

A2 Tipe akar berdasarkan 

cabang dan 

bentuknya 

Akar tunggang yang 

bercabang 

A3 Ciri lain Akar berwarna putih 

kecoklatan 
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Gambar 4.29 Akar Vigna unguiculata subsp. unguiculata (sumber 

:dok.pribadi) 

 

Kacang tolo memiliki sistem perakaran tunggang dan bercabang. Akar 

kacang tolo berwarna coklat. Terdiri dari batang akar, cabang akar, serabut 

akar dan bintil akar. Menurut Trustinah, sistem perakaran kacang tolo 

berupa akar tunggang dengan akar-akar lateral yang berkembang biak 

dengan baik.  

Selain itu kacang tolo dikenal dengan baik sebagai ttumbuhan kacang 

yang efisien menggunakan nitrogen dari udara melalui Rhizobium sp. 

Kacang tolo memiliki bintil-bintil akar yang berbentuk bulat seperti biji 

kacang kapri. Menurut Rukmana dan Yuyun, bahwa Akar tumbuhan kacang 

tolo menyebar kedalam tanah sampai 30-60 cm. akar ini bisa bersimbiosis 

dengan bakteri Rhizobium sp., untuk mengikat Nitrogen bebas dari udara, 

kemudian berbentuk menjadi bintil akar.
99

 

 

 

                                                           
99

 Rahmat Rukmana dan Yuyun Yuniarsih O, Kacang Tunggak, (Yogyakarta : Kanisius, 

2000), hal 13-14 
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2) Deskripsi batang 

Pada pengamatan batang berisi batang/tak berbatang, macam batang 

yang jelas, bentuk batang, permukaan batang, arah tumbuh batang, macam 

percabangan batang, sifat cabang batang dana arah tumbuh batang. Berikut 

tabel pengamatan batang. 

Tabel 4.12 Pengamatan Batang Vigna unguiculata subsp. unguiculata 

Fokus 

Pengamatan 

Kode Aspek pengamatan Spesies 3 

 

 

 

 

 

Batang 

B1 Batang/tak berbatang Berbatang  

B2 Macam batang yang 

jelas 

Batang basah 

B3 Bentuk batang Bersegi 6 

B4 Permukaan batang Berusuk  

B5 Arah tumbuh batang Tegak ke atas 

B6 Macam percabangan 

batang 

Simpodial  

B7 Sifat cabang batang Wiwilan atau tunas air 

B8 Arah tumbuh cabang 

batang 

Tegak 

 

 

Gambar 4.30 Batang Vigna unguiculata subsp. unguiculata penampang 

secara keseluruhan (kiri) dan penampang melintang 

(kanan) yang dilihat dari Mikroskop Trinokuler dengan 

perbesaran 4x (200 m). (sumber :dok.pribadi) 

 

Kacang tolo memiliki batang yang berbentuk persegi 6. Batang 

tersebut termasuk batang basah. Pada permukaan batang berusuk dan 

berambut. Arah tumbuh batang kacang tolo tegak keatas. Batang memiliki 
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cabang yang termasuk cabang simpodial. Sifat tumbuh cabang batang 

termasuk wiwilan atau tunas air. Arah tumbuh cabang batang tegak. Pada 

batang dan tangkai daun kacang tolo terdapat semburat-semburat warna 

merah. Ini merupakan ciri khusus pada tumbuhan kacang tolo. 

Menurut Trustinah, Tipe pertumbuhan dari tumbuhan kacang ini 

dibedakan menjadi dua yaitu determinit dan semi determinit dengan sifat 

pertumbuhan yang tegak, agak tegak ataupun menyebar. Tipe determinit 

adalah tipe tumbuhan yang ujungnya tidak melilit, perbungaannya singkat, 

serempak, dan pertumbuhannya berhenti setelah tumbuhan berbunga.
100

 

Kacang tolo memiliki batang yang berbuku-buku. Berdasarkan posisi 

cabang dapat dibedakan menjadi beberapa tipe, yakni tegak dan agak tegak 

atau menjalar. Berdasarkan tipe cabang batang tersebut, kacang tolo yang 

sedang diamati ini termasuk kacang tolo yang memiliki cabang batang 

tegak.
101

 

Menurut Rahmat dan Yuyun, bahwa Kacang tolo memiliki ciri bahwa 

polongnya tegak ke atas dan sifatnya kaku. Sekilas, kacang tolo memiliki 

ciri yang sama dengan kacang panjang, namun kacang tolo berbatang 

pendek dan tidak merambat jadi tidak membutuhkan lanjaran.
102

 

 

3) Deskripsi daun 

Pada aspek pengamatan daun berisi kondisi stipula, daun 

tunggal/majemuk, kelengkapan daun, bentuk helaian daun, tepi daun, 

                                                           
100

 Trustinah, Biologi Kacang Tunggak, Monografi Balitkabi, No.3, 1998. Hal.6. 
101
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pangkal daun, ujung daun, permukaan daun, tulang daun, urat daun, 

tekstur daun dan ciri khusus. Berikut tabel aspek pengamatan pada daun. 

Tabel 4.13 Pengamatan Daun Vigna unguiculata subsp. unguiculata  

Fokus 

Pengamatan 

Kode Aspek 

pengamatan 

Spesies 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daun 

C1 Kondisi stipula Memiliki 2 stipula terdapat 

dikanan kiri pangkal daun 

C2 Daun 

tunggal/majemuk 

Daun majemuk menyirip gasal 

 

C3 Kelengkapan daun Tangkai daun, helai daun  

C4 Bentuk helaian 

daun 

Panjang : 8,6 cm 

Lebar : 5,3 cm 

Bentuk : bangun delta 

C5 Tepi daun Rata  

C6 Pangkal daun Rompang atau rata 

C7 Ujung daun Meruncing  

C8 Permukaan daun Licin suram 

C9 Tulang daun  Tulang daun menyirip. 

 Tersusun dari ibu tulang, 

tulang cabang tingkat 1 

dan urat daun.  

C10 Urat daun Bentuk seperti jala 

C11 Tekstur daun Tipis  

C12 Ciri khusus  Pada bagian batang dan 

tangkai daun terdapat 

semburat-semburat warna 

merah. Semburat-semburat 

tersebut terletak diujung 

batang dan pangkal 

percabangan batang. 

 Daun berwarna hijau tua 

 

 

Gambar 4.31 Daun Vigna unguiculata subsp. unguiculata (sumber :dok.pribadi) 

 



124 
 

 

Kacang tolo memiliki daun yang berwarna hijau tua. Daun tersebut 

majemuk menyirip gasal. Memiliki 2 stipula dikanan dan kiri pangkal daun. 

Daun terdiri dari tangkai daun dan helai daun. Pada daun kacang tolo 

memiliki panjang sekitar 8,6 cm dan lebar daun 5,3 cm. Trustinah, 

menjelaskan bahwa daun pada kacang tolo berwarna hijau dan memiliki 

panjang daun yang berkisar antara 6,5-16 cm dan lebar daun 4-10 cm.
103

 

Kacang tolo memiliki daun yang terdiri dari 3 helaian yang terletak 

berseling.
104

 Bangun kacang tolo berbentuk bangun delta. Tepi dan pangkal 

daun rata. Ujung daun meruncing. Permukaan pada daun licin suram. 

Memiliki tulang daun yang menyirip. Tersusun dari ibu tulang, tulang 

cabang tingkat 1. Bentuk urat daun berbentuk seperti jala, dan memiliki 

tekstur yang tipis. 

Menurut Rukmana dan Yuyun, bahwa Daunnya agak kasar, melekat 

pada tangkai daun yang panjang. Daun bersusun tiga.
105

 

 

4) Deskripsi bunga 

Pada aspek pengamatan bunga berisi letak bunga, tipe bunga, 

kelengkapan bunga, simetri bunga, kelamin bunga, warna bunga, bentuk 

dasar bunga, jumlah kelopak, susunan kelopak, bentuk kelopak, jumlah 

mahkota, susunan mahkota, bentuk mahkota, dan siri khusus. Berikut tabel 

hasil dari aspek pengamatan bunga. 
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Tabel 4.14 Pengamatan Bunga Vigna unguiculata subsp. unguiculata  

Fokus 

Pengamatan 

Kode Aspek 

pengamatan 

Spesies 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bunga 

D1 Letak bunga Bunga pada ketiak daun 

D2 Tipe bunga Majemuk  

D3 Kelengkapan 

bunga 

Tangkai, epicalyx, 

calyx,mahkota, benang sari, 

putik 

D4 Simetri bunga Setangkup tunggal 

D5 Kelamin bunga Berkelamin 2 

D6 Warna bunga Ungu 

D7 Bentuk dasar 

bunga 

Kerucut 

D8 Jumal kelopak 

(calyx) 

5 

D9 Susunan kelopak Berlekatan bercangap 

D10 Bentuk kelopak Tabung 

D11 Jumlah mahkota 

(corolla) 

5 

D12 Susunan mahkota Lepas 

D13 Bentuk mahkota Seperti kupu-kupu 

D14 Ciri khusus Memiliki 2 epicalyx yang 

warnanya hijau tua. Terdapat 

mahkota yang membungkus 

benang sari dan putik 

  

   

Gambar 4.32 Bunga Vigna unguiculata subsp. unguiculata yang 

menyerupai kupu-kupu (sumber :dok.pribadi) 

Bunga kacang tolo terletak diketiak daun. Termasuk bunga majemuk. 

Bunga kacang tolo terdiri dari tangkai (pedicellus), kelopak tambahan 

(epicalyx), kelopak (calyx), mahkota (corolla), benang sari (stamen), dan 

putik (pistillum). Simetri pada bunga kacang tolo setangkup tunggal. 

Memiliki 2 kelamin. Bunga kacang tolo berwarna ungu. Memiliki 5 kelopak 
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yang susunannya berlekatan bercangap dan berbentuk seperti tabung. 

Memiliki 5 mahkota yang susunannya lepas berbentuk seperti kupu-kupu. 

Mahkota berwarna ungu dan ada mahkota yang membungkus benang sari 

dan putik. 

Trustinah, menjelaskan bahwa bunga kacang tolo muncul dari ketiak 

daun dan masing-masing tandan mengandung 6-12 kuncup bunga dengan 

tangkai bunga yang sangat pendek. Bunga terdiri dari kelopak, mahkota 

terdiri dari 5 helai, benang sari dan putik. Memiliki bunga yang berwarna 

putih kekuningan atau keunguan.
106

 Menurut Rukmana dan Yuyun, bahwa 

Bunga berbentuk seperti kupu-kupu, terletak pada ujung tangkai yang 

panjang.
107

 

   

Gambar 4.33 Susunan Mahkota Bunga (sumber :dok.pribadi) 

 

Gambar 4.34 Susunan Kelamin Bunga yang dilihat dari Mikroskop Trinokuler 

dengan perbesaran 4x (200 m). (sumber :dok,pribadi) 
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Gambar 4.35 Putik (kiri) dan Benangsari (kanan) yang yang dilihat dari Mikroskop 

Trinokuler dengan perbesaran 4x (200 m). (sumber :dok.pribadi) 

    

Gambar 4.36 Kelopak (kiri) dan Kelopak tambahan (kanan) yang dilihat dari 

Mikroskop Trinokuler dengan perbesaran 4x (200 m). (sumber 

:dok.pribadi) 

 

5) Deskripsi buah dan biji 

Pada aspek pengamatan buah dan biji berisi buah sejati/semu, buah 

tunggal/majemuk/berganda, karakteristik buah sejati, bentuk biji, jumlah 

lapisan biji dan ciri lain yang dimiliki oleh tumbuhan. Berikut tabel hasil 

dasri aspek pengamatan buah dan biji. 

Tabel 4.15 Pengamatan Buah dan Biji Vigna unguiculata subsp. unguiculata  

Fokus 

Pengamatan 

Kode Aspek pengamatan Spesies 3 

 

 

Buah 

E1 Buah sejati/semu Sejati 

E2 Buah tunggal/ 

majemuk/ berganda 

Majemuk  

E3 Karakteristik buah 

sejati 
 Buah sejati tunggal 

yang kering dan 

termasuk buah polong. 

 Buah ketika masih 

muda bewarna hijau 

dan sedikit terdapat 
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daging buahnya. 

 Ketika sudah tua 

bewarna coklat. 

 

Biji 

F1 Bentuk biji Bulat  

F2 Jumlah lapisan kulit 1 

F3 Ciri lain  Biji berwarna coklat 

muda 

 

    

Gambar 4.37 Buah muda yang masih dipohon (kiri) dan Buah yang sudah tua 

(kanan). (sumber :dok.pribadi) 

Kacang tolo termasuk buah sejati. Buah ini tergolong buah majemuk, 

dikarenakan setiap tangkai terdapat 6-12 kuncup bunga, sehingga termasuk 

buah majemuk. Buah kacang tolo ini termasuk jenis buah polong. Buah 

yang masih muda berwarna hijau dan berdaging, sedangkan buah yang 

sudah tua berwarna coklat dan kering. Rukmana dan Yuyun, mengatakan 

bahwa Buah kacang tolo berbentuk polong dengan ukuran kurang lebih 10 

cm, berwarna hijau dan bersifat kaku.
108

 Trustinah, menyatakan bahwa buah 

kacang tolo muda berwarna hijau muda atau hijau kelam, sedangkan buah 

yang tua berwarna krem, coklat atau hitam.
109
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Gambar 4.38 Biji Vigna unguiculata subsp. unguiculata (sumber :dok.pribadi) 

Kacang tolo memiliki biji yang berwarna putih kecoklatan. Berbentuk 

bulat. Biji kacang tolo memiliki 1 lapisan kulit biji. Rukmana dan Yuyun, 

mengatakan bahwa Biji kacang tolo berbentuk bulat panjang, pipih dengan 

ukuran 4-6 x 7-8 mm dan berwarna kuning kecoklatan.
110

 

    

Gambar 4.39 Biji utuh (kiri) dan irisan horizontal yang menunjukkan adanya calon 

kecambah yang dilihat dari Mikroskop Trinokuler dengan perbesaran 

4x (200 m). (sumber :dok.pribadi) 
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Gambar 4.40 Biji yang diukur panjang dan lebar (kiri) dan keliling biji 

(kanan). Panjang biji : 1437,25 ; lebar biji : 950,18 . 

Keliling biji : 3940,73 . (sumber :dok.pribadi) 

 

d. Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) 

Lokasi pengambilan : Ds. Sidomulyo, Kec. Gondang, Kab. Tulungagung. 

Secara keseluruhan, kacang tanah tersusun atas akar, batang, daun, bunga, 

buah dan biji sesuai pada gambar dibawah ini. 

    

Gambar 4.41 Tumbuhan Arachis hypogaea secara keseluruhan. (sumber 

:dok.pribadi) 

 

1) Deskripsi akar 

Pada bagian akar yang diamati berupa sistem perakaran akar, tipe 

akar berdasarkan cabang dan bentuknya, serta ciri-ciri lain. Berikut 

pengamatan pada bagian akar. 

Tabel 4.16 Pengamatan Akar Arachis hypogaea  

Fokus 

Pengamatan 

Kode Aspek pengamatan Spesies 4 

 

 

 

Akar  

A1 Sistem perakaran Akar tunggang 

A2 Tipe akar berdasarkan 

cabang dan 

bentuknya 

Akar tunggang yang 

bercabang 

A3 Ciri lain Akar berwarna coklat, 

cabang akar lembut, 

terdapat bintil-bintil pada 

akar 
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Gambar 4.42 Akar Arachis hypogaea (sumber :dok.pribadi) 

Kacang tanah memiliki sistem perakaran tunggang dan bercabang. Akar 

kacang tanah terdiri dari akar tunggang, cabang akar, serabut akar dan 

bintil-bintil akar. Trustinah, menjelaskan bahwa kacang tanah merupakan 

tanaman herba semusim dengan akar tunggang dan akar lateral yang 

berkembang dengan baik. Seluruh aksesi kacang memiliki nodul (bintil) 

pada akarnya.
111

 Menurut Rukmana, menyatakan bahwa Akar tumbuhan 

kacang tanah terdiri dari akar lembaga, akar tunggang dan akar cabang. 

Akar menyebar kesemua arah sedalam kurang lebih 30 cm dari permukaan 

tanah. Akar bersimbiosis mutualisme dengan bakteri Rhizobium sp., yang 

mengikat Nitrogen bebas dari udara sehingga membentuk bintil-bintil 

(nodul) pada akar.
112

 

 

2) Deskripsi batang 

Pada pengamatan batang berisi batang/tak berbatang, macam batang 

yang jelas, bentuk batang, permukaan batang, arah tumbuh batang, macam 
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percabangan batang, sifat cabang batang dana arah tumbuh batang. Berikut 

tabel pengamatan batang. 

Tabel 4.17 Pengamatan Batang Arachis hypogaea  

Fokus 

Pengamatan 

Kode Aspek pengamatan Spesies 4 

 

 

 

 

 

Batang 

B1 Batang/tak berbatang Berbatang  

B2 Macam batang yang 

jelas 

Batang basah 

B3 Bentuk batang Bulat  

B4 Permukaan batang Berambut  

B5 Arah tumbuh batang Serong ke atas 

B6 Macam percabangan 

batang 

Simpodial  

B7 Sifat cabang batang Wiwilan atau tunas air 

B8 Arah tumbuh cabang 

batang 

Tegak 

 

    

Gambar 4.43 Batang Arachis hypogaea penampang secara keseluruhan (kiri) dan 

penampang melintang (kanan) yang dilihat dari Mikroskop 

Trinokuler dengan perbesaran 4x (200 m). (sumber :dok.pribadi) 

 

Kacang tanah memiliki batang. Batangnya termasuk batang basah. 

Batang berbentuk bulat. Pada permukaan batang terdapat rambut-rambut. 

Arah tumbuh batang kacang tanah serong ke atas. Batang kacang tanah 

memiliki cabang dan termasuk cabang simpodial. Sifat cabang batang 

wiwilan atau tunas air. Arah tumbuh cabang batang tegak. Menurut 
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Rukmana, menyatakan bahwa Batang kacang tanah memiliki ukuran yang 

pendek, berbuku-buku, dan tipe pertumbuhannya tegak atau mendatar.
113

 

 

3) Deskripsi daun 

Pada pengamatan batang berisi batang/tak berbatang, macam batang 

yang jelas, bentuk batang, permukaan batang, arah tumbuh batang, macam 

percabangan batang, sifat cabang batang dana arah tumbuh batang. Berikut 

tabel pengamatan batang. 

Tabel 4.18 Pengamatan Daun Arachis hypogaea  

Fokus 

Pengamatan 

Kode Aspek 

pengamatan 

Spesies 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daun 

C1 Kondisi stipula Memiliki 2 stipula terdapat 

dikanan kiri pangkal daun 

C2 Daun 

tunggal/majemuk 

Daun majemuk menyirip 

genap 

C3 Kelengkapan daun Tangkai daun, helai daun  

C4 Bentuk helaian 

daun 

Panjang : 3,9 cm 

Lebar : 2,6 cm 

Bentuk : bulat telur terbalik 

C5 Tepi daun Rata  

C6 Pangkal daun Rompang atau rata 

C7 Ujung daun Membulat  

C8 Permukaan daun Licin suram 

C9 Tulang daun  Tulang daun menyirip. 

 Tersusun dari ibu tulang, 

tulang cabang tingkat 1 

dan urat daun. 

C10 Urat daun Urat daun sangat lembut dan 

hampir tidak terlihat 

C11 Tekstur daun Tipis  

C12 Ciri khusus Daun berwarna hijau tua 
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Gambar 4.44 Daun Arachis hypogaea (sumber :dok.pribadi) 

 

Kacang tanah memiliki daun yang berwarna hijau dan termasuk daun 

menyirip genap. Daun kacang tanah berbentuk bulat telur terbalik. Memiliki 

2 stipula yang terdapat di kanan dan kiri pangkal daun. Ukuran panjang 

daun berkisar 3,9 cm dan lebar daun berkisar 2,6 cm. Tepi dan pangkal daun 

rata, sedangkan pada ujung daun membulat. Permukaan pada daun licin 

suram. Tulang daun kacang tanah menyirip. Tulang daun tersusun dari ibu 

tulang, tulang cabang tingkat 1 dan urat daun. Urat daun berbentuk seperti 

jala. Dan tekstur pada daun kacang tanah tipis. 

Menurut Rukmana, mengatakan bahwa Pada bagian daun berbentuk 

lonjong, letaknya berpasangan (majemuk), dan bersirip genap. Pada tiap 

tangkai daun terdiri dari 4 helai anak daun. Pada daun muda berwarna hijau 

kekuningan, dan setelah tua berwarna hijau tua. Daun tua lama-lama akan 

menguning dan akan berguguran mulai dari bawah keatas bersamaan 

dengan stadium polong yang tua. Pada permukaan daun memiliki bulu yang 

fungsinya untuk sebagai penahan atau menyimpan debu.
114

 

                                                           
114
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Menurut Steenis dkk., menyatakan bahwa Daun penumpu pada 

pangkalnya bersatu dengan tangkai daun, panjang 2-4 cm. anak daun oval, 

memanjang atau bulat telur terbalik, tumpul sampai terpancung, 1,5-8 x 1-4 

cm, yang teratas yang terbesar.
115

 

 

4) Deskripsi bunga 

Pada aspek pengamatan bunga berisi letak bunga, tipe bunga, 

kelengkapan bunga, simetri bunga, kelamin bunga, warna bunga, bentuk 

dasar bunga, jumlah kelopak, susunan kelopak, bentuk kelopak, jumlah 

mahkota, susunan mahkota, bentuk mahkota, dan siri khusus. Berikut tabel 

hasil dari aspek pengamatan bunga. 

Tabel 4.19 Pengamatan Bunga Arachis hypogaea  

Fokus 

Pengamatan 

Kode Aspek 

pengamatan 

Spesies 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bunga 

D1 Letak bunga Bunga pada ketiak daun 

D2 Tipe bunga Tunggal  

D3 Kelengkapan bunga Tangkai, epicalyx, 

calyx,mahkota, benang sari, 

putik 

D4 Simetri bunga Setangkup tunggal 

D5 Kelamin bunga Berkelamin 2 

D6 Warna bunga Kuning 

D7 Bentuk dasar bunga Kerucut 

D8 Jumal kelopak 

(calyx) 

3 

D9 Susunan kelopak Berlekatan berbagi 

D10 Bentuk kelopak Tabung 

D11 Jumlah mahkota 

(corolla) 

5 

D12 Susunan mahkota Berlekatan  

D13 Bentuk mahkota Seperti kupu-kupu 

D14 Ciri khusus Memiliki 2 epicalyx yang 

warnanya hijau tua. Terdapat 

mahkota yang membungkus 

benang sari dan putik. 
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Gambar 4.45 Bunga Arachis hypogaea (sumber :dok.pribadi) 

Bunga kacang tanah terletak di ketiak daun. Bunga berwarna kuning 

dan berbentuk seperti kupu-kupu. Bunga tersebut termasuk bunga majemuk. 

Bunga terdiri atas tangkai (pedicellus), kelopak tambahan (epicalyx), 

kelopak (calyx), mahkota (corolla), benang sari (stamen), dan putik 

(pistillum). Bunga kacang tanah bersimetri setangkup tunggal. Mempunyai 

2 kelamin. Mempunyai bentuk dasar bunga seperti kerucut. Mempunyai 3 

kelopak dan susunan kelopaknya berlekatan berbagi. Bentuk kelopak seperti 

tabung. Mempunyai 5 mahkota dan susunan mahkota berlekatan. Mahkota 

berwarna kuning. Terdapat mahkota yang membungkus benang sari dan 

putik. 

Menurut Steenis dkk., menjelaskan bahwa Bunga dalam bulir yang 

diketiak, duduk, berbunga sedikit, masing-masing dalam ketiak daun 

pelindung yang melipat dobel. Daun pelindung pada pangkal kelopak 

panjang dan sempit. Tabung kelopak berbentuk tangkai, tinggi 0,5-6cm; tapi 

serupa selaput. Bendera bentuk lingkaran, kuning cerah, berurat ungu, 
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diameter 1-1,5 cm; lunas jauh lebih pendek daripada sayap, kung pucat. 

Tabung benang sari tertutup. Kepala sari berseling panjang dan pendek.
116

 

Menurut Rukmana, menjelaskan bahwa Bunga kacang tanah 

berbentuk seperti kupu-kupu, berwarna kuning dan memiliki tangkai yang 

panjang. Bunga ini tumbuh dari ketiak daun. Pada ujung tangkai bunga akan 

berubah bentuk menjadi calon polong.
117

 

    

Gambar 4.46 Bunga Arachis hypogaea yang dilihat dari Mikroskop 

Trinokuler dengan perbesaran 4x (200 m). (sumber 

:dok.pribadi) 

 

5) Deskripsi buah dan biji 

Pada aspek pengamatan buah dan biji berisi buah sejati/semu, buah 

tunggal/majemuk/berganda, karakteristik buah sejati, bentuk biji, 

jumlah lapisan biji dan ciri lain yang dimiliki oleh tumbuhan. Berikut 

tabel hasil dasri aspek pengamatan buah dan biji. 

Tabel 4.20 Pengamatan Buah dan Biji Arachis hypogaea  

Fokus 

Pengamatan 

Kode Aspek pengamatan Spesies 4 

 

 

Buah 

E1 Buah sejati/semu Sejati 

E2 Buah tunggal/ 

majemuk/ berganda 

Tunggal 

E3 Karakteristik buah 

sejati 
 Buah sejati tunggal yang 

kering dan termasuk buah 

polong. 

                                                           
116

 C.G.G.J van Steenis, S. Bloembergen, dan P.J.Eyma, FLORA Untuk Sekolah di 

Indonesia…, hal. 224-225 
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 Rahmat Rukmana, Kacang Tanah…, hal. 16-18 



138 
 

 

 Buah ketika masih muda 

bewarna hijau dan kulit 

luarnya agak kering. 

 Ketika sudah tua bewarna 

coklat dan kulitnya 

mengering. 

 

Biji 

F1 Bentuk biji Bulat  

F2 Jumlah lapisan kulit 1 

F3 Ciri lain  Biji berwarna putih 

kecoklatan dan terdapat 

garis-garis warna merah 

 

    

Gambar 4.47  Buah Arachis hypogaea yang masih muda (kiri) dan 

yang sudah tua (kanan). (sumber :dok.pribadi) 

 

Kacang tanah memiliki buah sejati tunggal yang kering bagian kulit 

luarnya. Buahnya termasuk buah polong. Buah yang masih muda berwarna 

krem dan kulitnya masih agak kering. Sedangkan ketika sudah tua buah 

berwarna coklat dan kulit luarnya kering serta rapuh. Menurut Rukmana, 

menjelaskan bahwa Buah polong ini terbentuk didalam tanah. Polong 

kacang tanah memiliki kulit yang keras, berwarna putih kecoklatan. Pada 

tiap polong berisi 1-3 biji. 
118

 Menurut Steenis dkk., menjelaskan bahwa 

Polongan memanjang, tanpa sekat antara, kuning pucat, gundul, tidak 

membuka, panjang 2-7 cm.
119
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Indonesia…, hal. 224-225 
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Gambar 4.48 Biji Arachis hypogaea (sumber :dok.pribadi) 

Sedangkan pada bijinya berwarna putih kecoklatan dan terdapat garis-

garis merah di bagian kulit luarnya. Permukaan bijinya licin kusut dan 

memiliki 1 lapisan kulit biji.  

Menurut Steenis dkk., menjelaskan bahwa biji berjumlah 1-5, 

berwarna merah kuning, coklat atau ungu.
120

 Menurut Rukmana, 

menjelaskan bahwa Biji kacang tanah berbentuk bulat agak melonjong, 

terbungkus dengan kulit biji yang tipis berwarna putih, merah, atau ungu. 

Biji kacang tanah berkeping dua.
121

 

 

   

Gambar 4.49 Biji utuh (kiri) dan irisan horizontal yang menunjukkan adanya calon 

kecambah yang dilihat dari Mikroskop Trinokuler dengan perbesaran 

4x (200 m). (sumber :dok.pribadi) 

 

                                                           
120
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Gambar 4.50 Biji yang diukur panjang dan lebar (kiri) dan keliling biji, Panjang 

biji : 2429,26 Lebar biji : 1048,81 . Keliling biji : 5992,59  

 

 

e. Kacang Kedelai (Glycine max (L.) Merr.) 

Lokasi pengambilan : Ds. Sidomulyo, Kec. Gondang, Kab. Tulungagung. 

Secara keseluruhan tumbuhan Kacang Kedelai tersusun atas akar, batang, 

daun, bunga, buah dan biji sesuai pada gambar dibawah ini. 

    

Gambar 4.51 Tumbuhan Glycine max secara keseluruhan (sumber 

:dok.pribadi) 

 

1) Deskripsi akar 

Pada bagian akar yang diamati berupa sistem perakaran akar, tipe akar 

berdasarkan cabang dan bentuknya, serta ciri-ciri lain. Berikut pengamatan 

pada bagian akar. 

Tabel 4.21 Pengamatan Akar Glycine max  

Fokus 

Pengamatan 

Kode Aspek pengamatan Spesies 5 

 A1 Sistem perakaran Akar tunggang 



141 
 

 

 

 

Akar  

A2 Tipe akar berdasarkan 

cabang dan 

bentuknya 

Akar tunggang yang 

bercabang 

A3 Ciri lain Akar berwarna coklat, 

cabang akar lembut, 

terdapat bintil-bintil pada 

akar 

 

 

Gambar 4.52 Akar Glycine max (sumber :dok.pribadi) 

Kacang kedelai memiliki sistem perakaran tunggang dan bercabang. 

Akarnya berwarna coklat. Cabang akar sangat lembut dan memiliki bintil-

bintil akar. Menurut Rukmana dan Yuyun, bahwa Kedelai memiliki struktur 

perakaran yang tersusun dari akar lembaga, akar tunggang dan akar scabang 

berupa akar rambut. Akar ini memiliki kemampuan untuk membentuk binti 

atau nodul. Bintil tersebut berbentuk bulat atau tidak beraturan. Bintil ini 

merupakan koloni dari bakteri Rhizobium sp., yang telah mengikat Nitrogen 

bebas dari udara.
122
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 Rahmat Rukmana dan Yuyun Yuniarsih, Kedelai Budidaya dan Pascapanen, 

(Yogyakarta : Kanisius, 1996), hal. 21 
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2) Deskripsi batang 

Pada pengamatan batang berisi batang/tak berbatang, macam batang 

yang jelas, bentuk batang, permukaan batang, arah tumbuh batang, macam 

percabangan batang, sifat cabang batang dana arah tumbuh batang. Berikut 

tabel pengamatan batang. 

Tabel 4.22 Pengamatan Batang Glycine max  

Fokus 

Pengamatan 

Kode Aspek pengamatan Spesies 5 

 

 

 

 

 

Batang 

B1 Batang/tak berbatang Berbatang  

B2 Macam batang yang 

jelas 

Batang basah 

B3 Bentuk batang Bulat 

B4 Permukaan batang Berambut agak kasar 

B5 Arah tumbuh batang Tegak ke atas 

B6 Macam percabangan 

batang 

Simpodial  

B7 Sifat cabang batang Wiwilan atau tunas air 

B8 Arah tumbuh cabang 

batang 

Tegak 

 

 

Gambar 4.53 Batang Glycine max penampang secara keseluruhan (kiri) dan 

penampang melintang (kanan) yang dilihat dari Mikroskop 

Trinokuler dengan perbesaran 4x (200 m). (sumber 

:dok.pribadi) 

 

Kacang kedelai mempunyai batang yang termasuk batang basah dan 

berbentuk bulat. Permukaan batang kedelai berambut. Arah tumbuh batang 

tegak ke atas. Batang kacang kedelai mempunyai cabang. Cabang tersebut 

termasuk cabang simpodial. Mempunyai sifat cabang batang yakni wiwilan 
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atau tunas air. Arah tumbuh cabang juga tegak. Pada permukaan cabang 

batang juga terdapat rambut. 

Menurut Rukmana dan Yuyun, menjelaskan bahwa Kacang kedelai 

berbatang semak dengan ketinggian mencapai 30-100 cm. batang ini 

berbuku-buku dan memiliki cabang dengan jumlah antara 3-6 cabang.
123

 

 

3) Deskripsi daun 

Pada aspek pengamatan daun berisi kondisi stipula, daun 

tunggal/majemuk, kelengkapan daun, bentuk helaian daun, tepi daun, 

pangkal daun, ujung daun, permukaan daun, tulang daun, urat daun, tekstur 

daun dan ciri khusus. Berikut tabel aspek pengamatan pada daun. 

Tabel 4.23 Pengamatan Daun Glycine max  

Fokus 

Pengamatan 

Kode Aspek 

pengamatan 

Spesies 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daun 

C1 Kondisi stipula Memiliki 2 stipula terdapat 

dikanan kiri pangkal daun 

C2 Daun 

tunggal/majemuk 

Daun majemuk menyirip gasal 

C3 Kelengkapan daun Tangkai daun, helai daun  

C4 Bentuk helaian 

daun 

Panjang : 4,4 cm 

Lebar : 3,7 cm 

Bentuk : bulat telur 

C5 Tepi daun Rata dan pinggirannya 

terdapat bulu kasar 

C6 Pangkal daun Rompang atau rata 

C7 Ujung daun  Terbelah  

C8 Permukaan daun Berbulu kasar 

C9 Tulang daun  Tulang daun menyirip. 

 Tersusun dari ibu tulang, 

tulang cabang tingkat 1 

dan urat daun. 

C10 Urat daun Bentuk seperti jala 

C11 Tekstur daun Tipis  

C12 Ciri khusus  Daun berwarna hijau tua 

 Permukaan atas dan bawah 

daun diselimuti bulu-bulu 
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kasar 

 Keseluruhan batang dan 

cabang juga diselimuti 

bulu-bulu kasar. 

 

 

Gambar 4.54 Daun Glycine max (sumber :dok.pribadi) 

Kacang kedelai mempunyai daun yang berwarna hijau tua. Daunnya 

berbentuk bangun delta. Termasuk daun majemuk menyirip gasal karena 

disetiap tangkai terdiri dari 3 helai daun. Pada permukaan daun diselimuti 

oleh bulu-bulu kasar. Menurut Rukmana dan Yuyun, bahwa Daun kedelai 

bersifat majemuk. Daun berjumlah 3 (trifoliolatus).
124

 

Menurut Trubus, bahwa termasuk daun majemuk selalu dengan tiga 

helai. Lembaran daun bertangkai pendek dan daun bertiga mempunyai 

tangkai agak panjang. Masing-masing daun tipis dan berwarna hijau. 

Permukaan daun berbulu halus (trachoma) pada kedua sisi.
125

 

Mempunyai 2 stipula yang terdapat di kanan dan kiri pangkal daun. 

Daun terdiri dari tangkai daun dan helai daun. Ukuran panjang daun berkisar 

4,4 cm dan lebar daun berkisar 3,7 cm. tepi dan pangkal daun rata, 

sedangkan pada ujung daun terbelah. Tulang daun menyirip. Tersusun dari 
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ibu tulang, tulang cabang tingkat 1 dan urat daun. Bentuk urat daun seperti 

jala. Dan tekstur daun tipis seperti selaput. 

 

4) Deskripsi bunga 

Pada aspek pengamatan bunga berisi letak bunga, tipe bunga, 

kelengkapan bunga, simetri bunga, kelamin bunga, warna bunga, bentuk 

dasar bunga, jumlah kelopak, susunan kelopak, bentuk kelopak, jumlah 

mahkota, susunan mahkota, bentuk mahkota, dan siri khusus. Berikut tabel 

hasil dari aspek pengamatan bunga. 

Tabel 4.24 Pengamatan Bunga Glycine max  

Fokus 

Pengamatan 

Kode Aspek 

pengamatan 

Spesies 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bunga 

D1 Letak bunga Bunga pada ketiak daun 

D2 Tipe bunga Majemuk  

D3 Kelengkapan 

bunga 

Tangkai, epicalyx, 

calyx,mahkota, benang sari, 

putik 

D4 Simetri bunga Setangkup tunggal 

D5 Kelamin bunga Berkelamin 2 

D6 Warna bunga Ungu 

D7 Bentuk dasar 

bunga 

Kerucut 

D8 Jumal kelopak 

(calyx) 

5 

D9 Susunan kelopak Berlekatan bercangap 

D10 Bentuk kelopak Tabung 

D11 Jumlah mahkota 

(corolla) 

5 

D12 Susunan mahkota Lepas 

D13 Bentuk mahkota Seperti kupu-kupu 

D14 Ciri khusus Memiliki 2 epicalyx yang 

warnanya hijau tua. Terdapat 

mahkota yang membungkus 

benang sari dan putik. 
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Gambar 4.55 Bunga Glycine max yang dilihat dari Mikroskop Trinokuler 

dengan perbesaran 4x (200 m). (sumber :dok.pribadi) 

 

Bunga kacang kedelai terletak di ketiak daun. Bunga berwarna ungu 

dan berbentuk seperti kupu-kupu. Termasuk bunga majemuk. Bunga 

tersusun dari tangkai (pedicellus), kelopak tambahan (epicalyx), kelopak 

(calyx), mahkota (corolla), benang sari (stamen), dan putik (pistillum). 

Bunga bersimetri setangkup tunggal. Mempunyai 2 kelamin. Bentuk dasar 

bunga seperti kerucut. Memiliki 5 kelopak dan susunan kelopak seperti 

tabung. Memiliki 5 mahkota dan susunannya lepas. Mahkota berwarna 

ungu. Terdapat mahkota yang membungkus benang sari dan putik. 

Menurut Trubus, bahwa Tunas atau bunga akan muncul pada ketiak 

tangkai majemuk. Memiliki bunga yang sempurna dan berwarna ungu atau 

putih.
126

 Menurut Rukmana dan Yuyun, bahwa Tumbuhan kedelai berbunga 

sempurna yaitu pada setiap kuntum terdapat benangsari dan putik. 
127
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Gambar   

Gambar 4.56 Susunan Mahkota Bunga (kiri) dan Alat Kelamin Bunga (kanan) yang 

dilihat dari Mikroskop Trinokuler dengan perbesaran 4x (200 m). 

(sumber :dok.pribadi) 

  

Gambar 4.57 Benangsari (kiri) dan Putik (kanan) yang dilihat dari Mikroskop 

Trinokuler dengan perbesaran 4x (200 m). (sumber :dok.pribadi) 

  

G 

Gambar 4.58 Kelopak (kiri) dan Kelopak tambahan (kanan) yang dilihat dari 

Mikroskop Trinokuler dengan perbesaran 4x (200 m). (sumber 

:dok.pribadi) 

 

 

5) Deskripsi buah dan biji 

Pada aspek pengamatan buah dan biji berisi buah sejati/semu, buah 

tunggal/majemuk/berganda, karakteristik buah sejati, bentuk biji, jumlah 
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lapisan biji dan ciri lain yang dimiliki oleh tumbuhan. Berikut tabel hasil 

dasri aspek pengamatan buah dan biji. 

Tabel 4.25 Pengamatan Buah dan Biji Glycine max  

Fokus 

Pengamatan 

Kode Aspek 

pengamatan 

Spesies 5 

 

 

Buah 

E1 Buah sejati/semu Sejati 

E2 Buah tunggal/ 

majemuk/ 

berganda 

Majemuk  

E3 Karakteristik 

buah sejati 
 Buah sejati tunggal yang 

kering dan termasuk buah 

polong. 

 Buah ketika masih muda 

bewarna hijau dan permukaan 

kulitnya terdapat bulu. 

 Ketika sudah tua bewarna 

coklat dan tekstur kulitnya 

agak keras. 

 

Biji 

F1 Bentuk biji Bulat  

F2 Jumlah lapisan 

kulit 

1 

F3 Ciri lain  Biji berwarna putih 

kekuningan 

 

   

b 
Gambar 4.57 Buah Glycine max yang masih dipohon (kiri) dan yang 

diperlihatkan bagian dalam buah kacang kedelai (kanan). 

(sumber :dok.pribadi) 
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Gambar 4.59 Buah Glycine max yang memperlihatkan adanya bulu-bulu 

pada kulit luar. (sumber :dok.pribadi) 

 

Kacang kedelai memiliki buah sejati. Buah ini tergolong buah 

majemuk. Buah ini juga termasuk buah polong. Buah yang masih muda 

berwarna hijau, sedangkan yang sudah tua berwarna coklat. Tekstur buah 

agak keras. Menurut Trubus, bahwa Buah polong berbulu, Selama proses 

pematangan buah, polong yang mula-mula berwarna hiaju akan berubah 

menjadi kehitaman.
128

 

 

Gambar 4.60 Biji Glycine max (sumber :dok.pribadi) 

Sedangkan pada bijinya berwarna putih kekuningan. Biji berbentuk 

bulat dan memiliki 1 lapisan kulit biji. Menurut Trubus, bahwa Biji 

berkeping dua, terbungkus kulit biji dan tidak mengandung jaringan 

endosperma. Embrio terletak diantara keeping biji. Warna kulit biji kuning, 
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hitam, hijau dan coklat. Bentuk biji kedelai umumnya bulat lonjong tetapi 

ada pula yang bundar atau bulat agak pipih.
129

 

   

Gambar 4.61 Biji utuh (kiri) dan irisan horizontal yang menunjukkan adanya 

calon kecambah yang dilihat dari Mikroskop Trinokuler dengan 

perbesaran 4x (200 m). (sumber :dok.pribadi) 

   

Gambar  

Gambar 4.62 Biji yang diukur Panjang, Lebar dan Keliling dengan 

menggunakan  Mikroskop Trinokuler dengan perbesaran 4x 

(200 m). Panjang biji 1451,90  dan lebar biji 1334,70 . 

Keliling biji 4414,88 . (sumber :dok.pribadi) 

 

f. Kacang Koro Plentis/Kratok (Phaseolus lunatus L.) 

Lokasi pengambilan : Ds. Sidomulyo, Kec. Gondang, Kab. Tulungagung. 

Secara keseluruhan tumbuhan Kacang Koro Plentis tersusun atas akar, 

batang, daun, bunga, buah dan biji seperti pada gambar dibawah ini. 

                                                           
129

 Ibid,  
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Gambar 4.63 Tumbuhan Phaseolus lunatus secara keseluruhan (sumber 

:dok.pribadi) 

 

1) Deskripsi akar 

Pada bagian akar yang diamati berupa sistem perakaran akar, tipe akar 

berdasarkan cabang dan bentuknya, serta ciri-ciri lain. Berikut pengamatan 

pada bagian akar. 

Tabel 4.26 Pengamatan Akar Phaseolus lunatus  

Fokus 

Pengamatan 

Kode Aspek pengamatan Spesies 6 

 

 

 

Akar  

A1 Sistem perakaran Akar tunggang 

A2 Tipe akar berdasarkan 

cabang dan 

bentuknya 

Akar tunggang yang 

bercabang 

A3 Ciri lain Akar berwarna coklat. 

 

 

Gambar 4.64 Akar Phaseolus lunatus (sumber :dok.pribadi) 
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Kacang koro plentis memiliki sistem perakaran tunggang dan 

bercabang. Akarnya berwarna coklat. Terdiri dari batang akar, cabang akar, 

bintil akar, serabut akar, dan ujung akar. 

2) Deskripsi batang 

Pada pengamatan batang berisi batang/tak berbatang, macam batang 

yang jelas, bentuk batang, permukaan batang, arah tumbuh batang, macam 

percabangan batang, sifat cabang batang dana arah tumbuh batang. Berikut 

tabel pengamatan batang. 

Tabel 4.27 Pengamatan Batang Phaseolus lunatus  

Fokus 

Pengamatan 

Kode Aspek pengamatan Spesies 6 

 

 

 

 

 

Batang 

B1 Batang/tak berbatang Berbatang  

B2 Macam batang yang 

jelas 

Batang basah 

B3 Bentuk batang Bersegi 6 

B4 Permukaan batang Berusuk  

B5 Arah tumbuh batang Memanjat.  

Alat penunjangnya : 

tangkai pembelit 

B6 Macam percabangan 

batang 

Simpodial  

B7 Sifat cabang batang Wiwilan atau tunas air 

B8 Arah tumbuh cabang 

batang 

Terkulai 

 

 

Gambar 4.65 Batang Phaseolus lunatus penampang secara keseluruhan (kiri) 

dan penampang melintang (kanan) yang dilihat dari Mikroskop 

Trinokuler dengan perbesaran 4x (200 m). (sumber :dok.pribadi) 
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Kacang koro plentis memiliki batang yang berbentuk persegi 6. 

Batangnya termasuk batang basah. Permukaan pada batang berusuk. Arah 

tumbuh batang kacang koro plentis ini memanjat dengan menggunakan alat 

penunjang berupa tangkai pembelit. Batang ini memiliki cabang yang 

termasuk cabang simpodial. Cabang batang termasuk wiwilan atau tunas air. 

Arah tumbuh cabang yakni terkulai.  

Menurut Steenis dkk., bahwa batang sebagian telentang atau 

menggantung diatas tanaman lain, hanya pada ujung kadang-kadang 

membelit, dari buku-buku batang kerapkali keluar akar.
130

 

 

3) Deskripsi daun 

Pada aspek pengamatan daun berisi kondisi stipula, daun 

tunggal/majemuk, kelengkapan daun, bentuk helaian daun, tepi daun, 

pangkal daun, ujung daun, permukaan daun, tulang daun, urat daun, 

tekstur daun dan ciri khusus. Berikut tabel aspek pengamatan pada daun. 

Tabel 4.28 Pengamatan Daun Phaseolus lunatus  

Fokus 

Pengamatan 

Kode Aspek 

pengamatan 

Spesies 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daun 

C1 Kondisi stipula Memiliki 2 stipula terdapat 

dikanan kiri pangkal daun. 

C2 Daun 

tunggal/majemuk 

Daun majemuk menyirip gasal 

C3 Kelengkapan daun Tangkai daun, helai daun  

C4 Bentuk helaian 

daun 

Panjang : 12 cm 

Lebar : 9 cm 

Bentuk : bangun delta 

C5 Tepi daun Rata  

C6 Pangkal daun Rompang atau rata 

C7 Ujung daun Meruncing  

                                                           
130

 C.G.G.J van Steenis, S. Bloembergen, dan P.J.Eyma, FLORA Untuk Sekolah di 

Indonesia …, hal. 222-223. 
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C8 Permukaan daun Licin suram 

C9 Tulang daun  Tulang daun menyirip. 

 Tersusun dari ibu tulang, 

tulang cabang tingkat 1 

dan urat daun. 

C10 Urat daun Bentuk seperti jala 

C11 Tekstur daun Tipis  

C12 Ciri khusus Warna permukaan atas daun 

berwarna lebih hijau daripada 

permukaan bawah. 

 

 

Gambar 4.66 Daun Phaseolus lunatus (sumber :dok.pribadi) 

 

Kacang koro plentis memiliki daun yang berwarna hijau. Daun tersebut 

termasuk daun majemuk menyirip gasal. Karena, didalam tangkai terdiri 

dari 3 helai daun. Daun kacang koro plentis berbentuk bangun delta. 

Memiliki 2 stipula yang terdapat di kanan dan kiri pangkal daun. Daun 

tersusun dari tangkai daun, helai daun dan stipula. Ukuran panjang daun 

sekitar 12 cm dan lebarnya sekitar 9 cm. Tepi dan pangkal daun rata, 

sedangkan pada ujung daun meruncing. Permukaan pada daun licin suram. 

Tulang daun menyirip. Tersusun dari ibu tulang, tulang cabang tingkat 1 dan 

urat daun.  Urat daun berbentuk seperti jala. Tekstur daun tipis. 
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4) Deskripsi bunga 

Pada aspek pengamatan bunga berisi letak bunga, tipe bunga, 

kelengkapan bunga, simetri bunga, kelamin bunga, warna bunga, bentuk 

dasar bunga, jumlah kelopak, susunan kelopak, bentuk kelopak, jumlah 

mahkota, susunan mahkota, bentuk mahkota, dan siri khusus. Berikut tabel 

hasil dari aspek pengamatan bunga. 

Tabel 4.29 Pengamatan Bunga Phaseolus lunatus  

Fokus 

Pengamatan 

Kode Aspek pengamatan Spesies 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bunga 

D1 Letak bunga Bunga pada ketiak daun 

D2 Tipe bunga Majemuk  

D3 Kelengkapan bunga Tangkai, epicalyx, 

calyx,mahkota, benang sari, 

putik 

D4 Simetri bunga Setangkup tunggal 

D5 Kelamin bunga Berkelamin 2 

D6 Warna bunga Ungu 

D7 Bentuk dasar bunga Kerucut  

D8 Jumal kelopak 

(calyx) 

4 

D9 Susunan kelopak Berlekatan berlekuk 

D10 Bentuk kelopak Tabung 

D11 Jumlah mahkota 

(corolla) 

3 

D12 Susunan mahkota Lepas 

D13 Bentuk mahkota Seperti kupu-kupu 

D14 Ciri khusus Memiliki 2 epicalyx yang 

warnanya hijau tua. terdapat 

semacam mahkota berbentuk 

tabung yang membungkus 

putik dan benang sari. 
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Gambar 4.67 Bunga Phaseolus lunatus yang masih dipohon (kiri) dan yang 

dilihat dari Mikroskop Trinokuler dengan perbesaran 4x 

(200 m). (sumber :dok.pribadi) 

 

Kacang koro plentis memiliki bunga yang terletak di keriak daun. 

Bunga berwarna ungu dan berbentuk seperti kupu-kupu. Bunga kacang koro 

plentis termasuk bunga mejemuk, sebab didalam satu tangkai terdiri dari 

banyak bunga. Bunga terdiri dari tangkai (pedicellus), kelopak tambahan 

(epicalyx), kelopak (calyx), mahkota (corolla), benang sari (stamen), dan 

putik (pistillum). Simetri pada bunga yakni bersimetri setangkup tunggal. 

Mempunyai 2 kelamin. Bentuk dasar bunga seperti kerucut. Memiliki 4 

kelopak dan susunan kelopaknya berlekatan berlekuk. Bentuk kelopak 

seperti tabung. Memiliki 5 mahkota dan susunan mahkota lepas. Mahkota 

berwarna ungu. Terdapat mahkota yang membungkus benang sari dan putik. 

Menurut Steenis, dkk., bahwa “Tandan bunga duduk diketiak, 

bertangkai panjang, panjang poros yang mendukung bunga 5-12 cm, dengan 

3-12 tonjolan, dimana bunga sendiri-sendiri atau dua-dua atau tiga-tiga 

menancap padanya., anak tangkai  0,5 cm. Kelopak bertaju 5 ; 2 taju 

teratas lebar, bersatu menjadi bibir atas, yang lain kecil; tinggi tabung  1 

cm. Mahkota ungu merah, gundul; bendera dengan garis putih ditengah, 
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melekuk kedalam, dengan 2 telinga terlipat membalik dan dengan 2 

tonjolan, panjang bidang bendera  2-5 cm; tunas tumpul.”
131

  

    

Gambar 4.68 Susunan Mahkota Bunga (kanan) dan Susunan Kelamin 

Bunga (kiri) yang dilihat dari Mikroskop Trinokuler dengan 

perbesaran 4x (200 m). (sumber :dok.pribadi) 

    

Gambar 4.69 Kelopak Bunga yang dilihat dari Mikroskop Trinokuler 

dengan perbesaran 4x (200 m). (sumber :dok.pribadi) 

 

 

Gambar 4.70 Kelopak Tambahan Bunga yang dilihat dari Mikroskop Trinokuler 

dengan perbesaran 4x (200 m). (sumber :dok.pribadi) 

 

                                                           
131
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5) Deskripsi buah dan biji 

Pada aspek pengamatan buah dan biji berisi buah sejati/semu, buah 

tunggal/majemuk/berganda, karakteristik buah sejati, bentuk biji, jumlah 

lapisan biji dan ciri lain yang dimiliki oleh tumbuhan. Berikut tabel hasil 

dasri aspek pengamatan buah dan biji. 

Tabel 4.30 Pengamatan Buah dan Biji Phaseolus lunatus  

Fokus 

Pengamatan 

Kode Aspek 

pengamatan 

Spesies 6 

 

 

Buah 

E1 Buah sejati/semu Sejati  

E2 Buah tunggal/ 

majemuk/ 

berganda 

Majemuk  

E3 Karakteristik 

buah sejati 
 Buah sejati tunggal yang 

berdaging bagian kulit luar 

dan termasuk buah kotak dan 

termasuk buah polong. 

 Buah yang masih muda 

bewarna hijau, tekstur 

kulitnya tidak kaku, dan 

berdaging. 

 Ketika sudah tua bewarna 

coklat, kering dan kaku. 

 

 

Biji 

F1 Bentuk biji Bulat  

F2 Jumlah lapisan 

kulit 

1 

F3 Ciri lain  Biji masih muda berwarna 

putih kehijauan bercampur 

semburat warna pink 

 Biji yang sudah kering 

berwana coklat susu 

bercampur semburat hitam 

 



159 
 

 

   

Gambar 4.71  Buah Phaseolus lunatus yang masih dipohon (kiri); Perbedaan buah 

(kanan) antara buah masih muda yakni berwarna hijau dan buah 

yang sudah tua yakni berwarna coklat. (sumber :dok.pribadi) 

Kacang koro plentis termasuk buah sejati.  Buah ini tergolong buah 

majemuk. Buah ini juga termasuk buah polong. Buah yang masih muda 

berwarna hijau, tekstur kulit berdaging dan tidak kaku. Sedangkan buah 

yang sudah tua berwarna coklat, tekstur kulitnya kering dan kaku. Menurut 

Arsyad, Kacang koro memiliki ciri permukaan yang halus dan berwarna 

hijau tua. Buah yang masih muda berwarna hijau.
132

 

   

Gambar 4.72 Biji Phaseolus lunatus yang masih muda (kiri) dan yang sudah tua 

(kanan). (sumber :dok.pribadi) 

Sedangkan biji kacang koro plentis berbentuk bulat dan memiliki 1 

lapisan kulit biji. Biji yang masih muda berwarna putih kehijauan dan 

terdapat corak warna merah muda. Pada biji yang sudah tua berwarna coklat 

                                                           
132

 Herman Arsyad, Penuntun Praktis Bercocok Tanam Kacang-kacangan,  (Jakarta : 

CV.Ricardo, t.t), hal.14 
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dan terdapat corak warna hitam. Menurut Arsyad bahwa biji berwarna hitam 

putih, merah atau ungu, bercak-bercak dan berbintik-bintik. Biji kacang 

koro berbentuk bulat. Biji buah tidak rata akan tetapi menonjol karena 

desakan biji.
133

 

   

Gambar 4.73 Biji utuh (kiri) dan irisan horizontal yang menunjukkan adanya calon 

kecambah yang dilihat dari Mikroskop Trinokuler dengan perbesaran 

4x (200 m). (sumber :dok.pribadi) 

   

Gambar 4.74 Biji yang diukur panjang, lebar dan keliling dengan menggunakan 

Mikroskop Trinokuler dengan perbesaran 4x (200 m). Panjang biji 

2637,91  dan lebar biji 1770,94 . Keliling buah 7215,93 . 

(sumber :dok.pribadi) 

 

2. Studi literature 

a. Kacang Hijau (Vigna radiata (L.)R.Wilczek) 

Kingdom  : Plantae 

Division  : Tracheophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Order  : Fabales 
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Family  : Fabaceae 

Genus  : Vigna 

Species  : Vigna radiata (L.)R.Wilczek 

Tumbuhan kacang hijau berasal dari Cina, kemudian disebarkan ke 

Indonesia. Kacang hijau tumbuh di berbagai negara, terutama di India. 

Sedangkan di Indonesia sendiri produksi kacang hijau berada di provinsi 

Nanggroe Aceh Darussalam, Sumatra, Sulawesi, NTB, NTT,  dan 

Jawa.
134

 

Kacang hijau mengandung karbohidrat lebih 55%, protein 20-25%, 

lemak 1-1,2%, vitamin B1, vitamin B2, vitamin B3, vitamin E, kalsium, 

fosfor, besi, seng, kalium, magnesium, tembaga, mangan, asam folat, 

tiamin,  natrium dan kalium. Kacang hijau juga mengandung serat 

pangan. Kacang hijau bermanfaat dalam pertumbuhan, memperkuat 

tulang, kesehatan jantung, mencegah kanker, beri-beri, dan 

meningkatkan sistem kerja saraf, peluruh air seni, melawan disentri, 

melenyapkan biang keringat, menghilangkan bisul, menyuburkan 

rambut, menguatkan imunitas tubuh, menurunkan kolesterol, 

melancarkan pencernaan, mengendalikan berat badan, menurunkan 

resiko anemia, menyehatkan otak, menurukan darah tinggi, mengurangi 

resiko diabetes, dan bermanfaat untuk ibu hail serta menyusui . Bahkan 

kacang hijau bisa digunakan untuk bahan pangan, pakan ternak dan 

pupuk hijau.
135

 Berikut tabel kandungan gizi pada kacang hijau : 

Tabel 4.31 Kandungan Gizi Kacang Hijau 

                                                           
134

 M. Mustakim, Budidaya Kacang Hijau Secara Intensif…, 58 
135

 Ibid, hal. 53-80 
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Kandungan Gizi Kacang Hijau 

Kalori (kal) 323 

Protein (g) 22 

Lemak (g) 1,5 

Karbohidrat (g) 56,8 

Kalsium (mg) 223 

Zat besi (mg) 7,5 

Fosfor (mg) 319 

Vitamin A (SI) 157 

Vitamin BI (mg) 0,46 

Vitamin C (mg) 10 

Air (g) 15,5 

  (Sumber : Retnaningsih 2008) 

 

b. Kacang Panjang (Vigna unguiculata (L.)Walp) 

Kingdom  : Plantae 

Division  : Tracheophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Order  : Fabales 

Family  : Fabaceae 

Genus  : Vigna 

Species  : Vigna unguiculata (L.)Walp  

Tumbuhan kacang panjang berasal dari India atau Cina. Namun, 

pada literature yang lainnya menyebutkan bahwa kacang panjang berasal 

dari benua Afrika. Kemudian menyebar ke Malaysia dan Indonesia. 

Tumbuhan kacang hijau masih didominasi pulau Jawa. Tumbuhan ini 
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juga menyebar di Sumatera, Bali, Nusa Tenggara, Kalimantan, 

Sulawesi, Maluku dan Irian Jaya.
136

 

Kandungan dalam kacang ini berperan dalam proliferasi, 

diferensiasi dan sintesis protein di sel target yang berbeda-beda. 

Kandungan estrogen dalam kacang ini bisa digunakan untuk manambah 

berat bdan, tinggi tubuh, merawat kulit, memperbesar payudara dan lain 

sebagainya. Umumnya kacang panjang dikonsumsi dalam bentuk 

polong yang belum tua dengan cara dimakan segar atau dimasak. 

Kacang panjang kaya akan vitamin A, itamin C, asam folat, magnesium, 

mangan, thiamin, ribovlafin, besi, potassium, dan fosfor. Kacang 

panjang bisa berfungsi sebagai proliferasi sel epitel payudara.
137

 Berikut 

tabel kandungan gizi pada kacang panjang : 

Tabel 4.32 Kandungan Gizi Kacang Panjang  

Jenis Zat Gizi Polong Biji Daun 

Kalori 44.00 357.00 34.00 

Karbohidrat (g) 7.80 70.00 5.80 

Lemak (g) 0.30 1.50 0.40 

Protein (g) 27.00 17.30 4.10 

Kalsium (g) 49.00 163.00 134.00 

Fosfor (mg) 347.00 437.00 146.00 

Besi (mg) 0.70 6.90 6.20 

Vitamin A 335.00 0 5240.00 

Vitamin B 0.13 0.57 0.28 

Vitamin C 21.00 2.00 29.00 

Air (mg) 88.50 12.20 88.30 

Bagian yang dapat dimakan 75.00 100.00 65.00 

   (Sumber : Haryanto, dkk.1995) 

 

c. Kacang Tolo (Vigna unguiculata subsp. Unguiculata) 

Kingdom  : Plantae 

                                                           
136

 Rahmat Rukmana, Bertanam Kacang Panjang…, hal. 11-12. 
137

 Trubus Info KIT, 100 Plus Herbal Indonesia Bukti Ilmiah dan Racikan…, hal. 253-

254 
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Division  : Tracheophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Order  : Fabales 

Family  : Fabaceae 

Genus  : Vigna 

Species  : Vigna unguiculata subsp. Unguiculata 

Kacang tolo berasal dari Afrika. Penyebaran tumbuhan kacang ini 

menyebar ke Asia, diantaranya India dan Thailand. Sedangkan di 

Indonesia, kacang tolo berkembang dikawasan Jawa, Indonesia Timur 

dan Sulawesi Selatan. Selain itu, kacang tolo ini juga dikembangkan di 

Sumatra dan Kalimantan.
138

 

Kacang tolo memiliki kandungan protein nabati yang baik. Protein 

tersebut bisa menyokong kebutuhan tubuh, termasuk membentuk otot, 

membentuk jaringan kulit, rambut, dan kuku. Protein juga dapat 

mengganti jaringan tubuh yang telah rusak. kandungan protein pada 

kacang tolo sebanyak 40%. Kacang tolo mengandung zink. Zink ini 

berfungsi untuk mengaktifkan sel T sehingga tubuh memiliki imun yang 

tinggi. Zink juga berfungsi untuk menjaga kesuburan. Kacang tolo 

mengandung Folat, Kalsium yang berfungsi menjaga kekuatan tulang 

dan giri, Serat yang berfungsi untuk membantu melancarkan sistem 

pencernaan.
139

 Berikut tabel kandungan gizi pada kacang tolo : 

Tabel 4.33 Kandungan Gizi Kacang Tolo 

No Komposisi Kacang Tolo 

1 Kalori (kal) 339.10 
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 Rahmat Rukmana dan Yuyun Yuniarsih O, Kacang Tunggak…, hal. 12. 
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2 Air (gr) 10.00 

3 Protein (gr) 22.00 

4 Lemak (gr) 1.40 

5 Karbohidrat (gr) 59.10 

6 Serat (gr) 3.70 

7 Abu (gr) 3.70 

8 Kalsium (mg) 77.00 

9 Fosfor (mg) 449.00 

10 Besi (mg) 6.50 

11 Vitamin A (SI) 30.00 

12 Vitamin B (mg) 0.92 

13 Vitamin C (mg) 2.00 

(Sumber : Poedjiadi, 2005) 

 

d. Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.) 

Kingdom  : Plantae 

Division  : Tracheophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Order  : Fabales 

Family  : Fabaceae 

Genus  : Arachis 

Species  : Arachis hypogaea L. 

Kacang tanah merupakan komoditas kacang-kacangan kedua 

terpenting setelah kedelai di Indonesia.
140

  Sumber genetik kacang tanah 

berasal dari Brazilia. Kacang tanah pertama kali ditanam oleh orang 

Indian. Daerah pusat penyebaran tumbuhan ini dari India, Cina, Nigeria, 

Amerika Serikat, dan Gambia yang kemudian meluas diberbagai negara 

di dunia. Tumbuhan ini masuk ke Indonesia pada abad ke 17, yang 

dibawa masuk oleh pedagang Cina dan Portugis. Sentral produksi 

                                                           
140

 E. Respati dkk., Kacang Tanah Buletin Konsumsi Pangan Pusdatin, Vol.4, No.1., 

2013 hal.6 
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kacang tanah ini terpusat du Pulau Jawa, yang selanjutnya menyebar ke 

berbagai provinsi, terutama di Provinsi Sumatera Utara dan Sulawesi 

Selatan.
141

 

Kacang tanah mengandung phytochemical (sejenis komposisi beta 

karoten) hingga 4 kali lipat dari cemilan lain. Kacang tanah mengandung 

energi sebesar 525 kkal, protein 27,9 g, karbohidrat 17,4 g, lemak 42,7 

g, kalsium 315 mg, fosfor 456 mg dan zat besi 5,7 mg. selain itu kacang 

tanah mengandung vitamin A, Vitamin B sebanyak 0,44 mg dan vitamin 

C 0 mg. Kacang tanah memiliki manfaat bagi tubuh yang meliputi guna 

menstabilkan kolesterol, mengurangi gula darah, mencegah penuaan 

dini, mengatasi stress dan depresi, mencegah kanker, mengurangi resiko 

batu empedu. Berikut tabel kandungan gizi pada kacang tanah : 

Tabel 4.34 Kandungan Gizi Kacang Tanah 

Komposisi Jumlah Kalori (gr) 

Kalori 525 gr 

Protein 27.9 gr 

Karbohidrat  17.4 gr 

Lemak 42.7 gr 

Kalsium 3.5 mg 

Fosfor 465 mg 

Zat besi 5.7 mg 

Vitamin A 0 (IU) 

Vitamin B 0.44 mg 

Vitamin C 0 Mg 

   (Sumber : Poedjiadi, 2006) 

 

e. Kacang Kedelai (Glycine max L.) 

Kingdom  : Plantae 

Division  : Tracheophyta 

                                                           
141

 Rahmat Rukmana, Kacang Tanah…, hal. 14. 
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Class  : Magnoliopsida 

Order  : Fabales 

Family  : Fabaceae 

Genus  : Glycine 

Species  : Glycine max L. 

Tumbuhan kedelai berasal dari Cina. Sumber genetik tumbuh di 

bagian Cina Tengah dan Cina Barat serta dataran rendah yang ada 

disekitarnya. Selain di Cina, sumber genetik kacang kedelai ditemukan 

di Amerika Serikat dan Mansjuriah. Kemudian tumbuhan ini menyebar 

ke berbagai dunia termasuk Indonesia. Kacang kedelai pertama kali 

masuk ke Indonesia pada tahun 1750 di pulau Jawa dan Bali, yang 

kemudian menyebar diseluruh provinsi Indonesia.
142

 

Kacang kedelai merupakan kacang yang paling tinggi proteinnya. 

Komposisi gizi nya meliputi lemak dan protein menyusun 60% dari 

berat kedelai kering, protein 40% dan lemak 20%. Tumbuhan ini bisa 

memperbaiki gizi masyarakat luas. Sebab, kedelai merupakan sumber 

protein nabati yang relative murah bila dibandingkan dengan protein 

lainnya seperti daging, susu, dan ikan. Kadar protein biji kedelai lebih 

kurang 35%, karbohidrat 35%, dan lemak 15%. Disamping itu, kedelai 

mengandung mineral seperti kalsium, fosfor, besi dan vitamin A dan B. 

Berikut tabel kandungan gizi pada kacang kedelai : 

Tabel 4.35 Kandungan Gizi Kacang Kedelai 

Komponen Kandungan Dalam 100 gr Ekstrak 

Jernih Kedelai 

Energi 145 Kj (36 kkal) 
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Protein 3.2 mg 

Karbohidrat 3.0 mg 

Serat kasar 0.1 mg 

Lemak  1.5 g 

Asam lemak tidak jenuh ganda 

(PUFA) 

Tinggi  

Asam lemak jenuh Rendah  

Kolesterol 0 mg 

Vitamin A 41.2 IU 

Vitamin C 0 mg 

Thiamin (B1) 0.05 mg 

Riboflavin (B2) 0.03 mg 

Sodium 21.6 mg 

Potassium 133.4 mg 

Kalsium 21.6 mg 

Besi  1.2 mg 

(Sumber : ebookpangan, 2006) 

Sekitar 85% hasil kedelai diproses menjadi makanan berbahan 

kedelai dan minyak kedelai. Kandungan proteinnya mencapai 38-

45%. Kedelai tak hanya sebagai bahan pangan, pada Februari 2007 

Agriculture Research Sevice di Amerika Serikat meluncurkan tabir 

surya berbahan baku anggota family Fabaceae itu. Dalam minyak 

kedelai terkandung asam ferulik yang merupakan antioksidan natural. 

Ia menjadi penangkal sinar ultraviolet A dan ultraviolet B yang 

berbahaya bagi kulit. Joe Lazsio dan Dave Compton penemu khasiat 

kedelai itu tak hanya memproduksi tabir surya, tapi juga krim 

antipenuaan, sabun proteksi, pembersih dan perwatan rambut. 

Penemuan itu sekaligus menjadi alternative kosmetik ramah 

lingkungan yang selama ini didominasi oleh kosmetik berbahan baku 

minyak bumi.
143

  

Kacang kedelai dalam aktivitas farmakologis memiliki peran 

sebagai neuroprotektif yang bisa menghambat toksisitas yang 

                                                           
143

 Trubus Info KIT, 100 Plus Herbal Indonesia Bukti Ilmiah dan Racikan…, hal. 290 



169 
 

 

diinduksi glutamate oleh triterpene glikosida, bisa mengatasi 

leukemia, sebagai antikanker, antibakteri, antiosteoporosis, pelindung 

jantung, aktivitas pergerakan sperma atau memperbanyak sperma, 

mencegah kanker prostat, dan mencegah kanker rahim.
144

 Selain itu, 

kacang kedelai memiliki nilai guna seperti bisa menyuburkan tanah, 

bahan pupuk organik penyubur tanah, diolah untuk berbagai jenis 

makanan seperti tempe, tahu, kecap, taico, dan susu sari kedelai.
145

 

 

f.    Kacang Koro Plentis/Kratok (Phaseolus lunatus L.) 

Kingdom  : Plantae 

Division  : Tracheophyta 

Class  : Magnoliopsida 

Order  : Fabales 

Family  : Fabaceae 

Genus  : Phaseolus 

Species  : Phaseolus lunatus L. 

Di Amerika kacang koro terkenal dengan nama bean dan sudah 

dibudidayakan oleh masyarakat luas. Kacang koro menunjukkan 

tumbuhann keragaman yang tinggi. Kacang koro termasuk tumbuhan 

yang merambat. Di Jawa Barat kacang koro dikenal dengan sebutan 

“Roay”. Di Pulau Jawa kacang ini juga memiliki sebutan Kacang Koro 

Plentis dan Kacang Kratok.Kacang koro memiliki kandungan protein, 

serat, vitamin A, vitamin B, Vitamin C dan mineral yang tinggi sehingga 
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banyak dikonsumsi oleh masyarakat.
146

 Berikut tabel kandungan gizi 

pada kacang koro plentis/kratok : 

Tabel 4.36 Kandungan Gizi Kacang Koro Plentis 

Komposisi Kacang Koro Plentis 

Kalori (kal) 123 

Protein (g) 6.81 

Lemak (g) 0.32 

Karbohidrat (g) 23.64 

Serat (g) 5.3 

Gula (g) 1.63 

Kalsium (mg) 32 

Magnesium (mg) 74 

Kalium (mg) 570 

Seng (mg) 0.79 

Natrium (mg) 253 

Fosfor (mg) 130 

Zat besi (mg) 2.45 

Vitamin A (IU) 19 

Vitamin B (mg) 0.1 

Vitamin C (mg) 10.1 

Vitamin E (mg) 0.14 

Air (g) 67.17 

(Sumber : asgar.or.id diakses tanggal 18 November 2019) 

Kacang koro bisa dimanfaatkan untuk berbagai keperluan 

seperti, untuk bahan pangan manusia, untuk obat dan untuk penghasil 

pupuk hijau. Buah kacang koro yang masih muda bisa dijadikan 

sebagai lalapan dan sayuran pada makanan gado-gado dan pecel. 

Sedangkan pada bijinya bisa dicampurkan pada makanan pokok yaitu 

campuran nasi dan gaplek. Koro juga bisa digunakan untuk campuran 

soto, sambal goring, dan sebagai bahan untuk membuat kue.
147

 

Selain itu kacang koro bisa dimanfaatkan sebagai sumber 

energy, menjaga stamina tubuh, menyehatkan tulang,  baik untuk 

kesehatan gigi, melancarkan aliran darah, mencegah penyakit 
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hipertensi, anti penyakit anemia, menyehatkan sel tubuh, baik untuk 

kesehatan pencernaan, mencegah penyakit diabetes, melancarkan 

pencernaan, mencegah susah buang air besar, menyehatkan otak, 

menambah kecerdasan dan anti penuaan dini.
148

 

 

3. Temuan Peneliti 

Pada penelitian ini, peneliti menemukan keunikan yang terdapat 

pada tumbuhan family Fabaceae. Keunikan tersebut ditemukan pada 

tumbuhan kacang panjang dan kacang tolo. Tumbuhan kacang panjang 

selain memiliki jumlah daun 3 helai, namun kacang panjang juga 

memiliki daun dengan jumlah 4 dan 5 helai daun. Dalam 1 pohon terdapat 

1 atau 2 tangkai daun yang memiliki 4 dan 5 helai daun. Ukuran helaian 

daun tersebut berbeda-beda, ada yang sama besar sehingga menyerupai 

daun ganja, ada yang 3 helai daun berukuran besar dan yang 2 berukuran 

kecil. Sedangkan pada tumbuhan kacang tolo memiliki corak merah yang 

khas pada bagian buku-buku batang, cabang batang dan tangkai daun. 

 

Gambar 4.75 Daun Vigna unguiculata yang memiliki 5 helai daun (sumber 

:dok.pribadi) 
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Gambar 4.76 Semburat merah pada tumbuhan Kacang Tolo (sumber 

:dok.pribadi) 

 

 

B. Metode Tahap II 

1. Desain Awal Produk 

Sumber belajar yang dihasilkan dari berupa Buku Referensi dengan judul 

“Morfologi Tumbuhan Family Fabaceae”. Buku referensi ini terdiri dari 

cover, halaman perancis, judul utama, halaman hak cipta, halaman 

persembahan, kata sambutan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, halaman pendahuluan, halaman isi materi, lampiran, epilog, 

glosarium, halaman indeks, dan biografi penulis. Berikut deskripsi bagian-

bagian sumber belajar Buku Referensi : 

1. Halaman Cover 

Halaman cover depan memuat judul Morfologi Tanaman Family 

Fabaceae, ilustrasi, logo IAIN Tulungagung dan nama penulis. Tulisan 

judul Morfologi Tanaman menggunakan huruf jenis Times New Roman 

ukuran 28 pt berwarna hijau tua dan menggunakan huruf kapital. Tulisan 

Family Fabaceae ditulis menggunakan huruf jenis Times New Roman 

ukuran 20 pt berwarna biru tua dan menggunakan huruf kapital. Ilustrasi 
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yang digunakan adalah bunga dari Kacang Tolo. Logo IAIN Tulungagung 

diletakkan dibawah ilustrasi. Sebelah kanan logo diberikan hiasan pensil 

yang berwarna coklat. Dan nama penulis dibuat dengan jenis huruf Times 

New Roman ukuran 13,5 pt berwarna hitam dan menggunakan huruf 

Capitalize Each Word. Nama penulis diletakkan disebelah kanan hiasan 

pensil yang berwarna coklat. Background pada halaman cover depan 

berwarna putih. Belakang ilustrasi ada hiasan trapesium berwarna biru. 

Punggung buku berisi logo IAIN Tulungagung, judul Morfologi 

Tanaman Family Fabaceae dan nama penulis. Background punggung 

buku ini berwarna biru. Logo IAIN Tulungagung diletakkan bagian atas. 

Judul Morfologi Tumbuhan Family Fabaceae ditulis dengan jenis huruf 

Times New Roman ukuran 10 pt berwarna hitam dan menggunakan huruf 

kapital. Judul buku diletakkan dibawah logo. Nama penulis ditulis dengan 

menggunakan huruf Times New Roman ukuran 10 pt berwarna hitam dan 

menggunakan huruf kapital. 

Halaman cover belakang berisi judul Morfologi Tumbuhan Family 

Fabaceae, nama dan tentang penulis, dan sinopsis. Tulisan judul 

Morfologi Tanaman menggunakan huruf jenis Times New Roman ukuran 

28 pt berwarna hijau tua dan menggunakan huruf kapital. Tulisan Family 

Fabaceae ditulis menggunakan huruf jenis Times New Roman ukuran 20 

pt berwarna biru tua dan menggunakan huruf kapital. Nama dan tentang 

penulis ditulis dengan menggunakan huruf Times New Roman ukuran 12 

pt berwarna hitam. Khusus bagian nama penulis menggunakan bold. 

Background cover belakang menggunakan ilustrasi bunga kacang 



174 
 

 

panjang. Di cover belakang juga terdapat hiasan trapesium berwarna biru. 

hiasan ini lanjutan dari cover depan. Lihat gambar 4.77. 

 

Gambar 4.77 Halaman cover belakang, punggung buku dan cover depan. 

 

2. Halaman Perancis 

Halaman perancis berisi judul Morfologi Tumbuhan Family 

Fabaceae. Tulisan judul Morfologi Tanaman menggunakan huruf jenis 

Times New Roman ukuran 31,8 pt berwarna hijau tua dan menggunakan 

huruf kapital. Tulisan Family Fabaceae ditulis menggunakan huruf jenis 

Times New Roman ukuran 20 pt berwarna biru tua dan menggunakan 

huruf kapital. Tulisan judul diletakkan ditengah (rata tengah). Background 

berwarna biru dan bergradiasi. Lihat gambar 4.78. 
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Gambar 4.78 Halaman Perancis 

 

3. Judul utama 

Judul utama berisi judu Morfologi Tumbuhan Family Fabaceae dan 

nama penulis. Tulisan judul Morfologi Tanaman menggunakan huruf 

jenis Times New Roman ukuran 31,8 pt berwarna hijau tua dan 

menggunakan huruf kapital. Tulisan Family Fabaceae ditulis 

menggunakan huruf jenis Times New Roman ukuran 20 pt berwarna biru 

tua dan menggunakan huruf kapital. Nama penulis ditulis menggunakan 

huruf Times New Roman ukuran 16 pt berwarna hitam dan diberikan efek 

glow warna hijau.Tulisan judul nama penulis diletakkan ditengah (rata 

tengah). Judul diletakkan diatas. Nama penulis diletakkan dibawah judul. 

Background berwarna putih dan terdapat hiasan trapesium berwarna biru 

serta terdapat hiasan buku berwarna biru. hiasan buku ini diletakkan di 

tengah bagian bawah nama penulis. Lihat gambar 4.79. 
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Gambar 4.79 Judul Utama 

 

4. Halaman hak cipta 

Halaman hak cipta berisi kutipan Undang-Undang Hak Cipta. Judul 

Undang-Undang Republik Indonesi Nomor 19 Tahun 2002 Tentang Hak 

Cipta Pasal 72 Ketentuan Pidana Sanksi Pelanggaran ditylis 

menggunakan hurus jenis Times New Roman ukuran 10,5 pt berwarna 

biru tua dan menggunakan huruf kapital serta rata tengah. Sedangkan 

isinya ditulis menggunakan hurus Times New Roman ukuran 11 pt 

berwarna hitam dan diletakkan di dalam kotak. Background berwarna 

putih dan terdapat hiasan trapesium berwarna biru. lihat gambar 4.80. 
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Gambar 4.80 Halaman Hak Cipta 

5. Halaman persembahan 

Halaman persembahan berisi judul Persembahan dan isi 

persembahan. Judul Persembahan ditulis menggunakan huruf Times New 

Roman ukuran 16 pt berwarna putih dan menggunakan hurif kapital. Isi 

persembahan ditulis menggunakan huruf Times New Roman ukuran 12 pt 

berwarna hitam. Background berwarna putih. Terdapat hiasan lingkaran 

yang berwarna biru transparan. Terdapat kotak untuk tempat judul 

Persembahan yang berwarna hijau dan diletakkan dipinggir halaman. 

Terdapat kotak persegi panjang warna hijau dan susunannya vertikal serta 

diletakkan pinggir halaman. Lihat gambar 4.81. 
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Gambar 4.80 Halaman Persembahan 

 

6. Halaman kata sambutan 

Kata sambutan berisi judul Kata Sambutan dan isi. Judul Kata 

Sambutan ditulis menggunakan huruf Times New Roman ukuran 16 pt 

berwarna putih dan menggunakan hurif kapital. Isi ditulis menggunakan 

huruf Times New Roman ukuran 12 pt berwarna hitam. Background 

berwarna putih. Terdapat hiasan lingkaran yang berwarna biru transparan. 

Terdapat kotak untuk tempat judul Kata Sambutan yang berwarna hijau 

dan diletakkan dipinggir halaman. Terdapat kotak persegi panjang warna 

hijau dan susunannya vertikal serta diletakkan pinggir halaman. Pada 

bagian isinya terdiri dari kata sambutan dari Dosen Pembimbing dan 

Dosen mata kuliah Anatomi dan Morfologi Tumbuhan. Lihat gambar 

4.82. 
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Gambar 4.82 Halaman Kata Sambutan 

 

7. Halaman kata pengantar 

Kata pengantar berisi judul Kata Pengantar dan isi. Judul Kata 

Pengantar ditulis menggunakan huruf Times New Roman ukuran 16 pt 

berwarna putih dan menggunakan hurif kapital. Isi ditulis menggunakan 

huruf Times New Roman ukuran 12 pt berwarna hitam. Background 

berwarna putih. Terdapat hiasan lingkaran yang berwarna biru transparan. 

Terdapat kotak untuk tempat judul Kata Pengantar yang berwarna hijau 

dan diletakkan dipinggir halaman. Terdapat kotak persegi panjang warna 

hijau dan susunannya vertikal serta diletakkan pinggir halaman. Lihat 

gambar 4.83. 
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Gambar 4.83 Halaman Kata Pengantar  

 

8. Halaman daftar isi 

Halaman daftar isi berisi Judul Daftar Isi dan isi. Judul Daftar Isi 

ditulis menggunakan huruf Times New Roman ukuran 16 pt berwarna 

putih dan menggunakan hurif kapital. Isi ditulis menggunakan huruf 

Times New Roman ukuran 12 pt berwarna hitam dan di Bold. 

Background berwarna putih. Terdapat hiasan kotak warna hijau 

transparan yang diletakkan dipinggiran halaman. Terdapat kotak untuk 

tempat judul Daftar Isi yang berwarna hijau dan diletakkan dipinggir 

halaman. Lihat gambar 4.84. 

 

Gambar 4.84 Halaman Daftar Isi 
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9. Halaman daftar tabel 

Halaman daftar tabel berisi Judul Daftar Tabel dan isi. Judul Daftar 

Tabel ditulis menggunakan huruf Times New Roman ukuran 16 pt 

berwarna putih dan menggunakan hurif kapital. Isi ditulis menggunakan 

huruf Times New Roman ukuran 12 pt berwarna hitam dan di Bold. 

Background berwarna putih. Terdapat hiasan kotak warna hijau 

transparan yang diletakkan dipinggiran halaman. Terdapat kotak untuk 

tempat judul Daftar Tabel yang berwarna hijau dan diletakkan dipinggir 

halaman. Lihat gambar 4.85. 

 

Gambar 4.85 Daftar Tabel 

 

10. Halaman daftar gambar 

Halaman daftar gambar berisi Judul Daftar Gambar dan isi. Judul 

Daftar Gambar ditulis menggunakan huruf Times New Roman ukuran 16 

pt berwarna putih dan menggunakan hurif kapital. Isi ditulis 

menggunakan huruf Times New Roman ukuran 12 pt berwarna hitam dan 

di Bold. Background berwarna putih. Terdapat hiasan kotak warna hijau 

transparan yang diletakkan dipinggiran halaman. Terdapat kotak untuk 
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tempat judul Daftar Gambar yang berwarna hijau dan diletakkan dipinggir 

halaman. Lihat gambar 4.86. 

   

  

Gambar 4.86 Halaman Daftar Gambar 

 

11. Kata motivasi 

Kata motivasi ini terdiri dari kata motivasi yang dikutip dari Imam 

Al-Ghazali. Kata motivasi ini ditulis dengan menggunakan huruf Times 

New Roman ukuran 12 pt berwarna hijau dan rata tengah. Sedangkan 

kutipan Ima Al-Ghazali ditulis dengan menggunakan huruf Times New 

Roman ukuran 19,6 pt berwarna putih. Background berwarna putih, 

terdapat hiasan lingkaran berwarna biru transparan, terdapat hiasan yang 
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mengelilingi kata moviasi tersebut, dan terdapat hiasan persegi panjang 

berwarna hijau yang disusun horizontal. Hiasan persegi panjang ini 

digunakan untuk tempat tulisan Imam Al-Ghazali. Lihat gambar 4.87. 

 

Gambar 4.87 Halaman Kata Motivasi 

 

12. Ayat Alquran 

Pada halaman ayat Al-Quran berisi judul QS. Surat Al-An’am Ayat 

99 dan bunyinya. Judul QS. Surat Al-An’am Ayat 99 ditulis dengan 

menggunakan huruf Times New Roman ukuran 20,3 pt berwarna putih 

dan diletakkan di bagian hiasan persegi panjang berwarna hijau yang 

disusun horizontal. Bagian bunyi surat Al An’am ayat 99 ditulis dengan 

huruf Arab dan Bahasa Indonesia menggunakan jenis font Times New 

Roman ukuran 12 pt berwarna hitam dan rata tengah. Background 

berwarna putih dan terdapat hiasan lingkaran warna biru transparan. Lihat 

gambar 4.88. 
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Gambar 4.88 Halaman Ayat Al-Quran 

 

13. Pendahuluan 

Halaman pendahuluan berisi judul Pendahuluan dan isi. Isi 

pendahuluan ini berupa definisi umum kacang-kacangan dan jumlah 

sampel yang diteliti. Judul pendahuluan ditulis dengan menggunakan 

huruf Times New Roman ukuran 16 pt berwarna putih dan diletakkan di 

hiasan warna hijau yang menyerupai persegi panjang. Tulisan ini ditulis 

dengan huruf kapital. Pada bagian huruf P di perbesar. Isi pendahuluan 

ditulis dengan jenis huruf Times New Roman ukuran 12 pt berwarna 

hitam dan rata kanan kiri. Background berwarna putih dan terdapat hiasan 

trapesium berwarna biru transparan dibagian bawah. Lihat gambar 4.89. 
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Gambar 4.89 Halaman Pendahuluan 

 

14. Halaman kata motivasi 

Kata motivasi ini berisi kata motivasi yang berbahasa Inggris. Kata 

ini ditulis menggunakan jenis font Times New Roman ukuran 24 pt 

berwarna hitam dan rata tengah. Terdapat hiasan tanda petik berwarna 

hitam dengan ukuran 135 pt, hiasan daun warna hijau dan hiasan tangan. 

Backround berwarna putih, ungu, dan biru yang transparan. Setiap warna 

tersebut membentuk segitiga. Lihat gambar 4.90. 

 

Gambar 4.90 Halaman Motivasi 
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15. Judul bab 

Judul bab merupakan judul utama dari jenis tumbuhan yang diteliti. 

terdiri nama morfologi kacang beserta nama ilmiahnya. Judul ini 

menggunakan jenis huruf Times New Roman ukuran 24 pt berwarna putih 

dan ditulis dengan menggunakan huruf kapital kecuali pada nama 

ilmiahnya. Terdapat point huruf yang ditulis dengan menggunakan huruf 

kapital berukuran 72,4 pt berwarna hijau tua. Point ini diletakkan pada 

lingkaran yang berwarna putih transparan dan terdapat hiasan daun 

diatasnya yang berwarna putih. Background berwarna hijau dan biru tua 

transparan. Juga terdapat gambar dari tumbuhan yang mewakili isi dari 

per bab. Lihat gambar 4.91. 
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Gambar 4.91 Halaman Judul Bab per-Tumbuhan 

 

16. Halaman penjabaran utama bab 

Halaman penjabaran utama bab berisi klasifikasi tumbuhan, sejarah 

asal tumbuhan, manfaat tumbuhan dan tabel kandungan gizi tumbuhan. 

Semua itu ditulis dengan menggunakan jenis huruf Times New Roman 

ukuran 12 pt berwarna hitam dan rata kanan kiri. Background 

menggunakan gambar yang mewakili isi dari bab. Terdapat tambahan 

kotak berwarna putih transparan sebagai latar belakang tulisan. Dan 

terdapat garis putih untuk memperindah tampilan. Lihat gambar dibawah 

ini. 

a. Kacang hijau 
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Gambar 4.92 Halaman Penjabaran Bab Kacang Hijau 

b. Kacang panjang 

   

Gambar 4.93 Halaman Penjabaran Bab Kacang Panjang 

c. Kacang tolo 

   

Gambar 4.94 Halaman Penjabaran Bab Kacang Tolo 

d. Kacang tanah 
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Gambar 4.95 Halaman Penjabaran Bab Kacang Tanah 

e. Kacang kedelai 

  

Gambar 4.96 Halaman Penjabaran Bab Kacang Kedelai 

f. Kacang koro plentis 

  

Gambar 4.97 Halaman Penjabaran Bab Kacang Koro Plentis 
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17. Bentuk tumbuhan secara keseluruhan 

Pada halaman ini berisi judul Bentuk Tumbuhan dari masing-masing 

spesies, gambar tumbuhan, keterangan bagian-bagian tumbuhan, 

keterangan gambar, dan hiasan  persegi panjang berwarna biru transparan. 

Pada bagian judul ditulis dengan menggunakan huruf Times New Roman 

ukuran 16 pt dan berwarna putih. Sedangkan pada keterangan bagian 

tumbuhan menggunakan huruf Times New Roman ukuran 11 pt dan 

keterangan gambar ukuran 9 pt.  Lihat gambar dibawah ini. 

    

Gambar 4.98 Halaman Bentuk Keseluruhan Kacang Hijau (kiri) dan 

Kacang Panjang (kanan) 

 

      

Gambar 4.99 Halaman Bentuk Keseluruhan Kacang Tolo (kiri) dan Kacang 

Tanah (kanan) 
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Gambar 4.100 Halaman Bentuk Keseluruhan Kacang Kedelai (kiri) dan 

Kacang Koro Plentis (kanan) 

  

18. Halaman morfologi akar 

Pada halaman ini berisi judul Akar, gambar akar, keterangan 

gambar, penjelasan, dan hiasan persegi panjang yang berwarna biru 

transparan. Judul akar ditulis dengan menggunakan huruf Times New 

Roman ukuran 16 pt berwarna hitam dan menggunakan huruf kapital.. 

Judul ini diletakkan di bangun limas berwarna biru. Keterangan gambar 

ditulis menggunakan huruf Times New Roman ukuran 9 pt dan berwarna 

hitam. Dan pada penjelasan ditulis menggunakan huruf Times New 

Roman ukuran 12 pt dan berwarna hitam. Pada bagian halaman morfologi 

akar ini memiliki desain yang sama. Lihat gambar dibawah ini. 

a. Akar kacang hijau dan kacang panjang 
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Gambar 4.101 Halaman Akar Kacang Hijau (kiri) dan Kacang Panjang 

(kanan) 

 

b. Akar kacang tolo dan kacang tanah 

   

Gambar 4.102 Halaman Akar Kacang Tolo (kiri) dan Kacang Tanah 

(kanan) 

 

c. Akar kacang kedelai dan kacang koro plentis 

 

Gambar 4.103 Halaman Akar Kacang Kedelai (kiri) dan Kacang Koro 

Plentis (kanan) 
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19. Morfologi batang 

Pada halaman morfologi batang ini, berisi judul Batang, gambar 

batang secara keseluruhan, gambar batang secara melintang, keterangan 

gambar, penjelasan dan hiasan yang beraneka macam bentuk namun 

memiliki warna yang sama yaitu biru transparan.. Semua itu ditulis 

menggunakan huruf Times New Roman, namun dengan ukuran yang 

berbeda.  Pada bagian judul ditulis dengan ukuran 16 pt berwarna hitam 

dan ditulis dengan menggunakan huruf kapital. Pada bagian keterangan 

gambar ditulis dengan ukuran 9 pt bewarna hitam. Pada bagian penjelasan 

ditulis dengan ukuran 12 pt berwarna hitam dan rata kanan kiri. Hiasan 

pada halaman tersebut berbeda disetiap spesies. Mulai dari bentuk 

segitiga, persegi panjang, dan setengah lingkaran. Warna hiasan tersebut 

identic dengan warna biru. Lihat pada gambar dibawah ini. 

a. Halaman morfologi batang kacang hijau dan kacang panjang 

   

Gambar 4.104 Halaman Morfologi Batang Kacang Hijau (kiri) dan Kacang 

Panjang (kanan) 
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b. Halaman morfologi batang kacang tolo 

   

Gambar 4.105 Halaman Morfologi Batang Kacang Tolo 

 

c. Halaman morfologi kacang tanah dan kacang kedelai 

    

Gambar 4.106 Halaman Morfologi Batang Kacang Tanah (kiri) dan 

Kacang Kedelai (kanan) 

 

d. Halaman morfologi kacang koro plentis 



195 
 

 

 

Gambar 4.107 Halaman Morfologi Batang Kacang Koro Plentis 

 

20. Morfologi daun 

Pada bagian halaman morfologi daun terdidri dari judul Daun, 

gambar daun, keterangan gambar, penjelasan dan hiasan. Semua itu 

ditulis dengan menggunakan huruf Times New Roman dengan ukuran 

yang berbeda. Bagian judul menggunakan ukuran 16 pt berwarna hitam 

dan ditulis dengan huruf kapital. Judul ini diletkkan dibagian hiasan kecil 

berbentuk trapesium warna biru.  Pada keterangan gambar ditulis dengan 

ukuran 9 pt berwarna hitam. Pada bagian penjelasan ditulis dengan ukuran 

12 pt warna hitam dan rata kanan kiri. Sedangkan hiasan pada halam 

setiap spesies berbeda-beda, namun memiliki kesamaan warna yakni 

warna biru transparan. Lihat gambar dibawah ini. 
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a. Halaman morfologi daun kacang hijau 

   

Gambar 4.108 Halaman Morfologi  Daun Kacang Hijau 

 

b. Halaman morfologi daun kacang panjang 

  

Gambar 4.109 Halaman Morfologi Daun Kacang Panjang 

 

c. Halaman morfologi daun kacang tolo 
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Gambar 4.110 Halaman Morfologi Daun Kacang Tolo 

 

 

d. Halaman morfologi daun kacang tanah 

 

Gambar 4.111 Halaman Morfologi Daun Kacang Tanah 

 

e. Halaman morfologi daun kacang kedelai 



198 
 

 

 

Gambar 4.112 Halaman Morfologi Daun Kacang Kedelai 

 

f. Halaman morfologi daun kacang koro plentis 

 

Gambar 4.113 Halaman Morfologi Daun Kacang Koro Plentis 

 

21. Morfologi bunga 

Pada halaman morfologi bunga terdiri dari judul Bunga, gambar 

bunga, keterangan gambar, penjelasan dan hiasan. Semua itu ditulis 

dengan menggunakan huruf Times New Roman dengan ukuran yang 

berbeda. Bagian judul menggunakan ukuran 16 pt berwarna hitam dan 

ditulis dengan huruf kapital. Judul ini diletkkan dibagian hiasan kecil 
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berbentuk trapesium warna biru.  Pada keterangan gambar ditulis dengan 

ukuran 9 pt berwarna hitam. Pada bagian penjelasan ditulis dengan ukuran 

12 pt warna hitam dan rata kanan kiri. Sedangkan hiasan pada halam 

setiap spesies berbeda-beda, namun memiliki kesamaan warna yakni 

warna biru transparan. Lihat gambar dibawah ini. 

 

a. Halaman morfologi bunga kacang kedelai 

  

 

Gambar 4.114 Halaman Morfologi Bunga Kacang Hijau 

 

b. Halaman morfologi bunga kacang panjang 



200 
 

 

 

Gambar 4.115 Halaman Morfologi Bunga Kacang Panjang 

 

c. Halaman morfologi bunga kacang tolo 
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Gambar 4.116 Halaman Morfologi Bunga Kacang Tolo 

 

d. Halaman morfologi bunga kacang tanah 

   

Gambar 4.117 Halaman Morfologi Bunga Kacang Tanah 

 

e. Halaman morfologi bunga kacang kedelai 
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Gambar 4.118 Halaman Morfologi Bunga Kacang Kedelai 

 

f. Halaman morfologi bunga kacang koro plentis 

   

 

Gambar 4.119 Halaman Morfologi Bunga Kacang Koro Plentis 
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22. Morfologi buah dan biji 

Pada halaman morfologi bunga terdiri dari judul Bah dan Biji, 

gambar buah, gambar biji, keterangan gambar, penjelasan dan hiasan. 

Semua itu ditulis dengan menggunakan huruf Times New Roman dengan 

ukuran yang berbeda. Bagian judul menggunakan ukuran 16 pt berwarna 

hitam dan ditulis dengan huruf kapital. Judul ini diletkkan dibagian hiasan 

kecil berbentuk trapesium warna biru.  Pada keterangan gambar ditulis 

dengan ukuran 9 pt berwarna hitam. Pada bagian penjelasan ditulis 

dengan ukuran 12 pt warna hitam dan rata kanan kiri. Sedangkan hiasan 

pada halam setiap spesies berbeda-beda, namun memiliki kesamaan 

warna yakni warna biru transparan. Lihat gambar dibawah ini. 

a. Halaman morfologi buah dan biji kacang hijau 
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Gambar 4.120 Halaman Morfologi Buah dan Biji Kacang Hijau 

 

b. Halaman morfologi buah dan biji kacang panjang 

    

    

 

Gambar 4.121 Halaman Morfologi Buah dan Biji Kacang Panjang 
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c. Halaman morfologi buah dan biji kacang tolo 

   

  

Gambar 4.122 Halaman Morfologi Buah dan Biji Kacang Tolo 

 

d. Halaman morfologi buah dan biji kacang tanah 

 

  

Gambar 4.123 Halaman Morfologi Buah dan Biji Kacang Tanah 
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e. Halaman morfologi buah dan biji kacang kedelai 

   

  

Gambar 4.124 Halaman Morfologi Buah dan Biji Kacang Kedelai 

 

f. Halaman morfologi buah dan biji kacang koro plentis 

   

    

Gambar 4.125 Halaman Morfologi Buah dan Biji Kacang Koro Plentis 
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23. Kata motivasi  

Pada halaman kata motivasi ini berisi kata motivasi yang diperoleh 

dari pengamatan tumbuhan Fabaceae. Background berwarna biru 

transparan. Diberikan hiasan lampu warna coklat dan garis-garis kotak 

warna hijau. Pada bagian isi ditulis dengan menggunakan huruf Times 

New Roman ukuran 12 pt berwarna hitam dan rata tengah. Lihat gambar 

4.126. 

   

    

Gambar 4.126 Halaman Kata Motivasi 

 

24. Daftar pustaka  

Pada halaman daftar pustaka berisi judul Daftar Pustaka dan isi. 

Background warna putih. Pada judul ditulis dengan menggunakan huruf 

Times New Roman ukuran 16 pt warna hitam dan menggunakan huruf 
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kapital. Judul ini diletakkan pada kotak yang berwarna hijau. Sedangkan 

bagian isi menggunakan ukuran 12 pt warna hitam dan rata kanan kiri. 

Terdapat hiasan persegi panjang warna hijau transparan yang disusun 

vertical dan diletakkan dibagian pinggir kertas. lihat gambar 4.127. 

 

Gambar 4.127 Halaman Daftar Pustaka 

  

25. Glosarium 

Pada halaman glosarium berisi judul Glosarium dan isi. Background 

warna putih. Pada judul ditulis dengan menggunakan huruf Times New 

Roman ukuran 16 pt warna hitam dan menggunakan huruf kapital. Judul 

ini diletakkan pada kotak yang berwarna hijau. Sedangkan bagian isi 

menggunakan ukuran 12 pt warna hitam dan rata kanan kiri. Terdapat 

hiasan persegi panjang warna hijau transparan yang disusun horizontal 

dan diletakkan dibagian atas isi. Lihat gambar 4.130. 
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Gambar 4.128  Halaman Glosarium 

 

26. Indeks  

Pada halaman indeks berisi judul Indeks dan isi. Background warna 

putih. Pada judul ditulis dengan menggunakan huruf Times New Roman 

ukuran 16 pt warna hitam dan menggunakan huruf kapital. Judul ini 

diletakkan pada kotak yang berwarna hijau. Sedangkan bagian isi 

menggunakan ukuran 12 pt warna hitam dan rata kanan kiri. Terdapat 

hiasan trapesium warna hijau transparan yang disusun vertikal dan 

diletakkan dibagian pinggir kertas. 
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Gambar 4.129 Halaman Indeks 

 

27. Biografi penulis 

Pada halaman biografi penulis berisi judul Biografi Penulis, foto 

penulis dan isi. Background warna putih. Pada judul ditulis dengan 

menggunakan huruf Times New Roman ukuran 16 pt warna hitam dan 

menggunakan huruf kapital. Judul ini diletakkan pada kotak yang 

berwarna hijau. Sedangkan bagian isi menggunakan ukuran 12 pt warna 

hitam dan rata kanan kiri. Terdapat hiasan segitiga warna hijau transparan 

yang disusun vertikal dan diletakkan dibagian pinggir kertas. 

 

Gambar 4.130 Halaman Biografi Penulis 
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2. Hasil Pengujian Pertama (I) 

a. Hasil Uji Kelayakan oleh Dosen Pembimbing 

Hasil uji kelayakan pertama dilakukan oleh Dosen Pembimbing 

yaitu Bapak Nanang Purwanto, M.Pd. Uji kelayakan oleh Dosen 

Pembimbing dinilai dengan menggunakan Rating Scale dengan alternatif 

pilihan jawaban jika sangat tidak baik atau sesuai, jika kurang baik atau 

sesuai, jika baik atau sesuai, dan jika sangat baik atau sesuai. Skala ini 

dipilih karena memiliki sifat lebih fleksibel. Alternatif jawaban jika sangat 

tidak baik atau sesuai mendapatkan bobot 1, jika kurang baik atau sesuai 

mendapatkan bobot 2, jika baik atau sesuai mendapatkan bobot 3, dan jika 

sangat baik atau sesuai mendapatkan bobot 4. Jumlah butir yang 

digunakan terdiri dari 27 pernyataan dengan validator 1 orang. Pernyataan 

ini gabungan dari insrumen untuk ahli materi dan ahli media. Berikut hasil 

dan analisis data dari Dosen Pembimbing yang disajikan pada tabel 

dibawah ini. 

Aspek Penilaian : 

1. Kelayakan Materi/Isi 

Tabel 4.37 Kelayakan Materi/Isi 

No Pernyataan Skor Penilaian Keterangan 

1 2 3 4 

1 Materi/isi sesuai dan 

mendukung pencapaian 

pembelajaran. 

   
 

 

2 Materi/isi tidak 

bertentangan  dengan 

peraturan dan 

perundang-undangan 

yang berlaku di 

Indonesia. 

   
 

 

3 Materi/isi merupakan   
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karya orisisnil (bukan 

hasil plagiat). 

4 Materi/isi sesuai dengan 

perkembangan ilmu 

yang mutakhir, sahih 

dan akurat 

  
 

  

5 Materi/isi komplit, 

komprehensif, dan 

konsisten, sesuai dengan 

karakteristik bidang atau 

ruang lingkup buku serta 

penggunaan sumber 

rujukan yang diakui 

secara universal pada 

bidangnya. 

  
 

  

 

2. Penyajian 

Tabel 4.38 Penyajian 

No Pernyataan Skor Penilaian Keterangan 

1 2 3 4 

1 Penyajian materi/isi 

dilakukan secara runtun, 

lugas, serta mudah di 

pahami 

  
 

  

2 Penggunaan lema 

(entri/bahasan) disertai 

dengan keterangan yang 

memadai (pengaksaraan, 

simbol, dan pewarnaan) 

sesuai dengan peruntukan 

buku 

   
 

 

3 Pembahasan setiap lema 

(entri/bahasan) diakukan 

secara runtun, sistematis 

dan logis 

   
 

 

 

3. Kebahasaan 

Tabel 4.39 Kebahasaan 

No Pernyataan Skor Penilaian Keterangan 

1 2 3 4 

1 Bahasa yang digunakan 

etis, estetis, komunikatif, 

dan fungsional, sesuai 

dengan sasaran pembaca 

   
 

 

2 Bahasa (ejaan, tanda baca, 

kosakata, kalimat dan 
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paragraph) yang digunakan 

sesuai dengan kaidah dan 

istilah yang digunakan baku 

3 Menggunakan kaidah 

bahasa yang baik dan 

mudah dimengerti 

  
 

  

4 Kejelasan kalimat (tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda) 

  
 

  

 

 

4. Kegrafisan  

Tabel 4.40 Kegrafisan 

No Pernyataan Skor Penilaian Keterangan 

1 2 3 4 

1 Kesesuaian ukuran buku 

dengan standar ISO, ukuran 

B5 (18,2 cm x 25,7 cm) 

   
 

 

2 Ketepatan dan kesesuaian 

dalam pemilihan tipografi, 

bentuk, warna, dan ilustrasi 

yang mewakili materi isi 

buku 

  
 

  

3 Komposisi unsur tata letak 

(judul, pengarang, ilustrasi, 

logo) seimbang dan 

mempunyai pola yang 

sesuai dengan tata letak isi 

buku 

   
 

 

4 Perbandingan ukuran unsur 

tata letak (tipografi, 

ilustrasi dan unsur 

pendukung lainnya seperti 

kotak, lingkaran dan 

elemen dekoratif lainnya) 

proporsional. 

  
 

  

5 Ukuran judul buku lebih 

dominan dibandingkan 

nama pengarang dan 

penerbit dapat memberikan 

informasi yang tepat dan 

menarik 

   
 

 

6 Judul buku ditampilkan 

lebih menonjol dari warna 

latar belakang 

   
 

 

7 Tidak menggunakan lebih 

dari 2 jenis huruf 

   
 

 

8 Huruf yang digunakn tidak    
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mengurangi tingkat 

keterbacaan dan kejelasan 

dari informasi yang 

disampaikan 

9 Ilustrasi mampu 

menggambarkan isi materi 

buku 

   
 

 

10 Penetapan unsur tata letak 

isi konsisten 

  
 

  

11 Spasi antar paragraph 

terlihat jelas 

  
 

  

12 Posisi ilustrasi tidak jauh 

dari materi/isi 

   
 

 

13 Penggunaan variasi huruf 

(bold, italic, dan small 

capital) tidak berlebihan 

   
 

 

14 Buku dijilid dengan rapid 

an kuat 

   
 

 

15 Buku dicetak dengan 

kualitas berkualitas dan 

aman 

   
 

 

 

Tabel 4.41 Hasil Uji Kelayakan oleh Dosen Pembimbing 

Aspek Penilaian Nilai 

ideal 

Jumlah 

jawaban 

Presentase 

 

 

Materi  

Kelayakan 

materi/isi 

20 17  x 100% = 85% 

Penyajian 12 11  x 100% = 91,6 

% 

Kebahasaan 16 14  x 100% = 87,5 

% 

Media  Kegrafisan 60 56  x 100% = 93,3 

% 

Jumlah 108 98  x 100% = 

90,7 %  

 

Berdasarkan tabel diatas terdapat dua aspek penilaian, yaitu 

penilaian materi dan media. Pada penilaian materi terbagi menjadi 3 

bagian yaitu kelayakan materi/isi, penyajian, dan kebahasaan. Nilai ideal 

pada kelayakan materi/isi 20 dan jumlah jawaban yang diberikan validator 

yakni 17. Nilai ideal pada penyajian 12 dan jumlah jawaban yang 
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diberikan validator yakni 11. Nilai ideal pada kebahasaan 16 dan jumlah 

yang diberikan validator yakni 14. Sedangkan pada media hanya terbagi 1 

bagian yaitu kegrafisan. Nilai ideal pada kegrafisan 60 dan jumlah 

jawaban yang diberikan validator 56. Total nilai ideal yakni 108 dan total 

jawaban 98. Jika dihitung berdasarkan rumus yang sudah tertera pada bab 

III halaman 72, maka hasil presentase nya yaitu 90,7% dengan kriteria 

valid (tidak perlu revisi). 

Meskipun sudah valid (tidak perlu revisi), namun buku referensi ini 

juga masih perlu diperbaiki lagi supaya hasil buku referensi lebih 

maksimal. berikut saran yang diberikan dari Dosen Pembimbing : 

a) Pada penulisan gambar belum konsisten, jadi harus dikonsistenkan 

supaya tampilannya lebih baik. 

b) Pada bagian keterangan tabel harus diletakkan diatas tabel dan 

sumbernya diletakkan di bawah tabel. 

c) Penggunaan garis harus diatur supaya tidak menentang penjelasan 

(menabrak tulisan) dan mengurangi keterbacaan. 

 

b. Hasil Uji Kelayakan oleh Ahli Materi 

Hasil uji kelayakan kedua dilakukan oleh Bapak Arif Mustakim, 

M.Pd selaku Dosen matakuliah Anatomi dan Morfologi Tumbuhan. Uji 

kelayakan oleh Ahli Materi dinilai dengan menggunakan Rating Scale 

dengan alternatif pilihan jawaban jika sangat tidak baik atau sesuai, jika 

kurang baik atau sesuai, jika baik atau sesuai, dan jika sangat baik atau 

sesuai. Skala ini dipilih karena memiliki sifat lebih fleksibel. Alternatif 
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jawaban jika sangat tidak baik atau sesuai mendapatkan bobot 1, jika 

kurang baik atau sesuai mendapatkan bobot 2, jika baik atau sesuai 

mendapatkan bobot 3, dan jika sangat baik atau sesuai mendapatkan bobot 

4. Jumlah butir yang digunakan terdiri dari 12 pernyataan dengan 

validator 1 orang. Berikut hasil dan analisis data dari Ahli Materi yang 

disajikan pada tabel dibawah ini. 

Aspek Penilaian : 

1. Kelayakan Materi/Isi 

Tabel 4.42 Kelayakan Materi/Isi 

No Pernyataan Skor Penilaian Keterangan 

1 2 3 4 

1 Materi/isi sesuai dan 

mendukung pencapaian 

pembelajaran. 

   
 

 

2 Materi/isi tidak 

bertentangan  dengan 

peraturan dan perundang-

undangan yang berlaku di 

Indonesia. 

   
 

 

3 Materi/isi merupakan 

karya orisisnil (bukan 

hasil plagiat). 

   
 

 

4 Materi/isi sesuai dengan 

perkembangan ilmu yang 

mutakhir, sahih dan 

akurat 

   
 

 

5 Materi/isi komplit, 

komprehensif, dan 

konsisten, sesuai dengan 

karakteristik bidang atau 

ruang lingkup buku serta 

penggunaan sumber 

rujukan yang diakui 

secara universal pada 

bidangnya. 
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2. Penyajian 

Tabel 4.43 Penyajian 

No Pernyataan Skor Penilaian Keterangan 

1 2 3 4 

1 Penyajian materi/isi 

dilakukan secara runtun, 

lugas, serta mudah di 

pahami 

   
 

 

2 Penggunaan lema 

(entri/bahasan) disertai 

dengan keterangan yang 

memadai (pengaksaraan, 

simbol, dan pewarnaan) 

sesuai dengan peruntukan 

buku 

  
 

  

3 Pembahasan setiap lema 

(entri/bahasan) diakukan 

secara runtun, sistematis 

dan logis 

   
 

 

 

3. Kebahasaan 

Tabel 4.44 Kebahasaan 

No Pernyataan Skor Penilaian Keterangan 

1 2 3 4 

1 Bahasa yang digunakan 

etis, estetis, komunikatif, 

dan fungsional, sesuai 

dengan sasaran pembaca 

   
 

 

2 Bahasa (ejaan, tanda baca, 

kosakata, kalimat dan 

paragraph) yang 

digunakan sesuai dengan 

kaidah dan istilah yang 

digunakan baku 

   
 

 

3 Menggunakan kaidah 

bahasa yang baik dan 

mudah dimengerti 

   
 

 

4 Kejelasan kalimat (tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda) 

  
 

  

 

Tabel 4.45 Hasil Uji Kelayakan oleh Ahli Materi 

Aspek Penilaian Nilai 

ideal 

Jumlah 

jawaban 

Presentase 

 

 

Kelayakan 

materi/isi 

20 20  x 100% = 
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Materi  100% 

Penyajian 12 11  x 100% = 91,6 

% 

Kebahasaan 16 15  x 100% = 93,7 

% 

Jumlah 48 46  x 100% = 95,8 

%  

 

Berdasarkan tabel diatas terdapat aspek penilaian berupa materi. aspek 

penilaian ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu kelayakan materi/isi, 

penyajian dan kebahasaan. Berdasarkan perhitungan dapat diketahui 

bahwa kelayakan materi/isi memiliki nilai ideal 20 dan jumlah jawaban 

20; penyajian memiliki nilai ideal 12 dan jumlah jawaban 11; kebahasaan 

memiliki nilai ideal 16 dan jumlah jawaban 15. Total nilai ideal yang 

diperoleh yaitu 48 dan total jumlah jawaban yaitu 46. Jika dihitung 

berdasarkan rumus yang sudah tertera pada bab III halaman 72, maka hasil 

presentasenya yaitu 95,8 % dengan kriteria valid (tidak perlu revisi). 

Meskipun sudah valid, namun masih perlu perbaikan lagi. Berikut saran 

perbaikan dari Ahli Materi : 

a) Pada penulisan harus lebih teliti lagi. 

b) Pada bagian-bagian bunga diberikan nama latin. 

c) Penjelasan harus lengkap seperti biji kacang memiliki 1 lapisan 

kulit biji. 

d) Pada bagian akar halaman 18 penjelasannya hanya sampa pada 

Rhizobium sp., agar tidak menimbulkan kebingungan dalam 

pemahaman. 

e) Pada halaman 30 kata lateral diganti dengan cabang. 
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f) Pada kelompok Fabaceae termasuk buah yang kering, bukan buah 

berdaging. 

g) Lebih teliti lagi dalam penjabaran materi. 

 

c. Hasil Uji Kelayakan oleh Ahli Media 

Hasil uji kelayakan ketiga dilakukan oleh Ahli Media yaitu Bapak 

Muhammad Iqbal Filayani, M.Si. Uji kelayakan oleh Ahli Media dinilai 

dengan menggunakan Rating Scale dengan alternatif pilihan jawaban jika 

sangat tidak baik atau sesuai, jika kurang baik atau sesuai, jika baik atau 

sesuai, dan jika sangat baik atau sesuai. Skala ini dipilih karena memiliki 

sifat lebih fleksibel. Alternatif jawaban jika sangat tidak baik atau sesuai 

mendapatkan bobot 1, jika kurang baik atau sesuai mendapatkan bobot 2, 

jika baik atau sesuai mendapatkan bobot 3, dan jika sangat baik atau 

sesuai mendapatkan bobot 4. Jumlah butir yang digunakan terdiri dari 27 

pernyataan dengan validator 1 orang. Berikut hasil dan analisis data dari 

Ahli Media yang disajikan pada tabel dibawah ini.  

Aspek Penilaian : 

1. Kegrafisan  

Tabel 4.46 Kegrafisan 

No Pernyataan Skor Penilaian Keterangan 

1 2 3 4 

1 Kesesuaian ukuran buku 

dengan standar ISO, ukuran 

B5 (18,2 cm x 25,7 cm) 

   
 

 

2 Ketepatan dan kesesuaian 

dalam pemilihan tipografi, 

bentuk, warna, dan ilustrasi 

yang mewakili materi isi 

buku 
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3 Komposisi unsur tata letak 

(judul, pengarang, ilustrasi, 

logo) seimbang dan 

mempunyai pola yang 

sesuai dengan tata letak isi 

buku 

   
 

 

4 Perbandingan ukuran unsur 

tata letak (tipografi, 

ilustrasi dan unsur 

pendukung lainnya seperti 

kotak, lingkaran dan 

elemen dekoratif lainnya) 

proporsional. 

   
 

 

5 Ukuran judul buku lebih 

dominan dibandingkan 

nama pengarang dan 

penerbit dapat memberikan 

informasi yang tepat dan 

menarik 

   
 

 

6 Judul buku ditampilkan 

lebih menonjol dari warna 

latar belakang 

   
 

 

7 Tidak menggunakan lebih 

dari 2 jenis huruf 

   
 

 

8 Huruf yang digunakn tidak 

mengurangi tingkat 

keterbacaan dan kejelasan 

dari informasi yang 

disampaikan 

   
 

 

9 Ilustrasi mampu 

menggambarkan isi materi 

buku 

   
 

 

10 Penetapan unsur tata letak 

isi konsisten 

   
 

 

11 Spasi antar paragraf terlihat 

jelas 

   
 

 

12 Posisi ilustrasi tidak jauh 

dari materi/isi 

   
 

 

13 Penggunaan variasi huruf 

(bold, italic, dan small 

capital) tidak berlebihan 

  
 

  

14 Buku dijilid dengan rapid 

an kuat 

   
 

 

15 Buku dicetak dengan 

kualitas berkualitas dan 

aman 

  
 

  

 

Tabel 4.48 Hasil Uji Kelayakan oleh Ahli Media 

Aspek Penilaian Nilai 

ideal 

Jumlah 

jawaban 

Presentase 
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Media  Kegrafisan 60 56  x 100% = 

93,3 % 

Jumlah 60 56  x 100% = 

93,3 % 

 

Berdasarkan tabel diatas terdapat 1 aspek kelayakan yaitu media. 

Pada aspek kelayakan ini hanya terbagi 1 bagian yaitu kegrafisan. Nilai 

ideal pada kegrafisan yaitu 60 dan jumlah jawaban yaitu 56. Jika dihitung 

berdasarkan rumus yang sudah tertera pada bab III halaman 72,  maka 

hasil presentase nya yaitu 93,5% dengan kriteria valid (tidak perlu revisi). 

Meskipun sudah valid, namun masih perlu perbaikan lagi. Berikut saran 

perbaikan dari Ahli Media : latar belakang foto preparat morfologinya 

sebaiknya diganti dengan latar belakang putih. 

d. Uji kelayakan dari Mahasiswa 

Hasil uji kelayakan keempat dilakukan oleh mahasiswa biologi IAIN 

Tulungagung semester V diambil 3 mahasiswa saja sebagai perwakilan. 

Dari ketiga mahasiswa tersebut diambil anak yang biasa, sedang dan 

sangat pandai. Berikut hasil uji kelayakan oleh mahasiswa : 

a) Sholikhatus D.W.N.P 

Aspek Penilaian : 

1. Kelayakan Materi/Isi 

Tabel 4.48 Kelayakan Materi/Isi 

No Pernyataan Skor Penilaian Keterangan 

1 2 3 4 
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1 Kejelasan penyampaian 

materi 

     

2 Penyampaian materi 

sistematis 

     

3 Kelengkapan materi      

4 Kemenarikan isi materi 

dalam memotivasi pembaca 

     

5 Istilah-istilah yang digunakan 

mudah dipahami 

     

6 Menggunakan ukuran tulisan 

yang tepat (tidak terlalu besar 

maupun kecil) sehingga 

mudah dibaca 

     

7 Menggunakan kaidah Bahasa 

yang baik dan mudah 

dimengerti 

     

8 Kejelasan kalimat tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda 

     

 

2. Kelayakan Media 

Tabel 4.49 Kelayakan Media 

No Pernyataan Skor Penilaian Keterangan 

1 2 3 4 

1 Keberadaan gambar 

sangat membantu 

     

2 Gambar terlihat jelas atau 

tidak buram 

     

3 Ilustrasi mampu 

menggambarkan isi 

materi buku 

     

4 Gambar yang disajikan 

sudah sesuai (tidak terlalu 

banyak atau sedikit) 

     

5 Kemenarikan design      

6 Tata letak gambar sesuai      
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Tabel 4.50 Uji Kelayakan dari Mahasiswa (1) 

Aspek penilaian Nilai ideal Jumlah 

jawaban 

Presentase 

Kelayakan 

materi/isi 

32 30  x 100% = 93,7 

% 

Media  24 22  x 100% = 91,6 

% 

Jumlah  56 52  x 100% = 92,8 

% 

 

Berdasarkan tabel diatas terdapat 2 aspek penilaian yaitu 

kelayakan materi/isi dan media. Nilai ideal pada kelayakan materi/isi 

yaitu 32 dan jumlah jawaban yang diberikan validator yaitu 30. 

Sedangkan nilai ideal pada media yaitu 24 dan jumlah jawaban yang 

diberikan validator yaitu 22. Total nilai ideal yaitu 56 dan total jumlah 

jawaban validator yaitu 52. Jika dihitung berdasarkan rumus yang 

sudah tertera pada bab III halaman 72, maka hasil presentase nya yaitu 

92,8% dengan kriteria valid (tidak perlu revisi). Meskipun sudah 

valid, namun masih perlu perbaikan lagi. Berikut saran perbaikan dari 

validator : gambar harus lebih dperjelas lagi supaya bisa menarik 

pembaca. 

 

b) Miftacul Aulia Firdausi 

Aspek Penilaian : 

1. Kelayakan Materi/Isi 

Tabel 4.51 Kelayakan Materi/Isi 
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No Pernyataan Skor Penilaian Keterangan 

1 2 3 4 

1 Kejelasan penyampaian 

materi 

     

2 Penyampaian materi 

sistematis 

     

3 Kelengkapan materi      

4 Kemenarikan isi materi 

dalam memotivasi pembaca 

     

5 Istilah-istilah yang 

digunakan mudah dipahami 

     

6 Menggunakan ukuran 

tulisan yang tepat (tidak 

terlalu besar maupun kecil) 

sehingga mudah dibaca 

     

7 Menggunakan kaidah 

Bahasa yang baik dan 

mudah dimengerti 

     

8 Kejelasan kalimat tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda 

     

 

2. Kelayakan Media 

Tabel 4.52 Kelayakan Media 

No Pernyataan Skor Penilaian Keterangan 

1 2 3 4 

1 Keberadaan gambar 

sangat membantu 

     

2 Gambar terlihat jelas atau 

tidak buram 

     

3 Ilustrasi mampu 

menggambarkan isi 

materi buku 

     

4 Gambar yang disajikan 

sudah sesuai (tidak terlalu 

banyak atau sedikit) 
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5 Kemenarikan design      

6 Tata letak gambar sesuai      

 

 

 

Tabel 4.53 Uji Kelayakan dari Mahasiswa (II) 

Aspek penilaian Nilai ideal Jumlah 

jawaban 

Presentase 

Kelayakan 

materi/isi 

32 28  x 100% = 87,5 

% 

Media  24 24  x 100% = 100 

% 

Jumlah  56 52  x 100% = 92,8 

% 

 

Berdasarkan tabel diatas terdapat 2 aspek penilaian yaitu 

kelayakan materi/isi dan media. Nilai ideal pada kelayakan materi/isi 

yaitu 32 dan jumlah jawaban yang diberikan validator yaitu 28. 

Sedangkan nilai ideal pada media yaitu 24 dan jumlah jawaban yang 

diberikan validator yaitu 24. Total nilai ideal yaitu 56 dan total jumlah 

jawaban validator yaitu 52. Jika dihitung berdasarkan rumus yang 

sudah tertera pada bab III halaman 72, maka hasil presentase nya yaitu 

92,8% dengan kriteria valid (tidak perlu revisi). Meskipun sudah 

valid, namun masih perlu perbaikan lagi. Berikut saran perbaikan dari 

validator : desain harus dibuat lebih bagus lagi dan penataan penulisan 

harus lebih sistematis lagi. 

 

c) Novia Zahroin 
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Aspek Penilaian : 

1. Kelayakan Materi/Isi 

 

Tabel 4.54 Kelayakan Materi/Isi 

No Pernyataan Skor Penilaian Keterangan 

1 2 3 4 

1 Kejelasan penyampaian 

materi 

     

2 Penyampaian materi 

sistematis 

     

3 Kelengkapan materi      

4 Kemenarikan isi materi 

dalam memotivasi pembaca 

     

5 Istilah-istilah yang digunakan 

mudah dipahami 

     

6 Menggunakan ukuran tulisan 

yang tepat (tidak terlalu besar 

maupun kecil) sehingga 

mudah dibaca 

     

7 Menggunakan kaidah Bahasa 

yang baik dan mudah 

dimengerti 

     

8 Kejelasan kalimat tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda 

     

 

2. Kelayakan Media 

Tabel 4.55 Kelayakan Media 

No Pernyataan Skor Penilaian Keterangan 

1 2 3 4 

1 Keberadaan gambar sangat 

membantu 
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2 Gambar terlihat jelas atau 

tidak buram 

     

3 Ilustrasi mampu 

menggambarkan isi materi 

buku 

     

4 Gambar yang disajikan 

sudah sesuai (tidak terlalu 

banyak atau sedikit) 

     

5 Kemenarikan design      

6 Tata letak gambar sesuai      

 

Tabel 4.53 Uji Kelayakan dari Mahasiswa (III) 

Aspek 

penilaian 

Nilai ideal Jumlah 

jawaban 

Presentase 

Kelayakan 

materi/isi 

32 31  x 100% = 

96,8 % 

Media  24 22  x 100% = 

91,6 % 

Jumlah  56 53  x 100% = 

94,6 % 

 

Berdasarkan tabel diatas terdapat 2 aspek penilaian yaitu kelayakan 

materi/isi dan media. Nilai ideal pada kelayakan materi/isi yaitu 32 

dan jumlah jawaban yang diberikan validator yaitu 31. Sedangkan 

nilai ideal pada media yaitu 24 dan jumlah jawaban yang diberikan 

validator yaitu 22. Total nilai ideal yaitu 56 dan total jumlah jawaban 

validator yaitu 53. Jika dihitung berdasarkan rumus yang sudah tertera 

pada bab III halaman 72, maka hasil presentase nya yaitu 94,6% 

dengan kriteria valid (tidak perlu revisi). Meskipun sudah valid, 

namun masih perlu perbaikan lagi. Berikut saran perbaikan dari 

validator : tata letak desain dan gambar harus diperbaiki lagi. 
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Total presentase secara keseluruhan mulai dari Dosen Pembimbing, 

Ahli Materi, Ahli Media dan 3 Mahasiswa yaitu 93.3%. dengan adanya 

jumlah presentase senilai 93,3% maka Buku Referensi ini dinyatakan 

Valid atau tidak perlu revisi. Presentase 93,3% tersebut diperoleh dari 

perhitungan : 

 

=   

= 93,3% 

 

3. Revisi Produk 

Hasil data validasi tersebut menyimpulkan bahwa Buku Referensi 

dinyatakan sudah valid dan tidak perlu revisi. Namun, peneliti harus 

memperhatikan kritik dan saran dari validator supaya Buku Referensi akan 

menjadi lebih baik lagi. Oleh karena itu, saran dari berbagai validator akan 

digunakan untuk merevisi produk. Revisi produk dilakukan oleh peneliti 

mulai dari tanggal 28 - 29 Desember 2019. Berikut bagian-bagian buku yang 

perlu direvisi : 

a. Keterangan tabel diletakkan diatas tabel dan sumber diletakkan dibawah 

tabel. Berikut contoh perbaikan dari salah satu bagian tabel per spesies. 
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Gambar 4.131 Halaman yang belum di revisi (kiri) dan halaman yang sudah direvisi 

(kanan) 

 

b. Menata background agar tidak mengurangi tingkat keterbacaan  

    

 

Gambar 4.132 Halaman pendahuluan yang belum di revisi (kiri) dan halaman yang 

sudah direvisi (kanan) 
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Gambar 4.133 Halaman bagian bunga Kacang Tolo yang belum di revisi (kiri) dan 

halaman yang sudah direvisi (kanan) 

 

         

Gambar 4.134 Halaman bagian akar yang belum di revisi (kiri) dan halaman yang 

sudah direvisi (kanan) 

    

Gambar 4.135 Halaman kata motivasi yang belum di revisi (kiri) dan halaman yang 

sudah direvisi (kanan) 
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c. Latar belakang foto preparat morfologi sebaiknya diganti dengan 

latar belakang putih. Berikut contoh perbaikan dari salah satu bagian 

tabel per spesies. 

    

Gambar 4.136 Halaman bagian batang yang belum di revisi (kiri) dan 

halaman yang sudah direvisi (kanan) 

 

d. Pada bagian bunga diberikan nama latinnya. Berikut contoh 

perbaikan dari salah satu bagian tabel per spesies. 

       

Gambar 4.137 Halaman bagian bunga yang belum di revisi (kiri) dan 

halaman yang sudah direvisi (kanan) 
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e. Penjelasan harus lengkap, seprti pada bagian biji harus ditulis biji 

kacang memiliki 1 lapisan kulit biji. Berikut contoh perbaikan dari 

salah satu bagian tabel per spesies. 

            

Gambar 4.138 Halaman bagian biji yang belum di revisi (kiri) dan halaman 

yang sudah direvisi (kanan) 

 

f. Pada bagian akar halaman 18 penjelasannya hanya pada kata 

Rhizobium sp.,  

            

Gambar 4.139 Halaman bagian akar yang belum di revisi (kiri) dan halaman 

yang sudah direvisi (kanan) 
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4. Penyempurnaan Produk 

Produk yang sudah didesain dan diuji kelayakan ke validator kemudian 

dilakukan revisi. Membetulkan bagian-bagian yang menurut validator 

kurang memadai. Selesai direvisi produk dikonsultasikan ke dosen 

pembimbing, barulah produk akan dicetak menggunakan kertas art paper. 

Untuk lebih jelasnya lagi bisa dilihat pada lampiran ke 13. 

 




